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MOTTO 

 خير الناس أنفعهم للناس

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain”
1
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Huruf 

 q =    ق  z =     ز  a =       ا

 k =    ك  s =    س  b =     ب

 l =    ل  sy =    ش  t  =     ت

 m =     م  sh =   ص  ts =     ث

 n =    ن  dl =   ض  j =      ج

 w =    و  th =     ط  ẖ =      ح

 h =     ه  zh =     ظ  kh =      خ

 , =     ء  ‘ =     ع  d =       د

 y =    ي  gh =     غ  dz =       ذ

 f =    ف  r =      ر

B. Vokal Panjang              C. Vokal diftong 

Vokal (a) panjang = â    ْأو   = aw 

Vokal (i) panjang = î    ْأي  = ay 

Vokal (u) panjang = û    ْأو   =  û 

 î =  إي
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ABSTRAK 

Novitasari, Karisma. 2018. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Scrapbook Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

SKI Kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Marno, M.Ag. 

 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran yang 

diampu di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Selama ini guru SKI lebih banyak 

menggunakan metode ceramah. Padahal siswa membutuhkan media pendukung 

yang bisa membantu siswa untuk memahami pelajaran SKI. Mengingat pelajaran 

SKI merupakan pelajaran yang harus difahami oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan desain produk media 

scrapbook pada mata pelajaran SKI, 2) Mengetahui kelayakan media scrapbook 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI 

Al-Hayatul Islamiyah Malang, 3) Mengetahui keefektifitasan media scrapbook 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI 

Al-Hayatul Islamiyah Malang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitan dan 

pengembangan (Research and Development) untuk menghaslkan produk media 

pembelajaran berupa media scrapbook. Desain yang digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran ini mengadopsi pada model desain Dick and 

Carey. 

Pengembangan media pembelajaran ini telah menghasilkan produk berupa 

media scrapbook tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW kelas V MI. Media 

scrapbookini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi 82%, ahli 

desain 82%, dan ahli pembelajaran 90%. Uji coba lapangan mencapai tingkat 

kevalidan 95,7% yang menunjukkan bahwa media scrapbook efektif dan menarik. 

Sedangkan dalam penerapan pembelajaran di kelas, hasil pre-test siswa adalah 

53,7 dan hasil post test siswa adalah 83,4. Berdasarkan analisis menggunakan uji t 

menghasilkan thitung 17,05 dan ttabel 2,09 yang artinya thitung > ttabel.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI 

kelas V dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Scrapbook, Hasil Belajar, Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 
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ABSTRACT 

Novitasari, Karisma. 2018. Development of Scrapbook Media to Improve Student 

Learning Outcomes in Subjects of Class V SKI Al-Hayatul Islamiyah MI. 

Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Thesis Supervisor: Dr. Marno, M.Ag. 

 

Islamic Cultural History (SKI) is one of subject studied at the Islamic 

Elementary School. So, far the teacher of Islamic Cultural History more using 

lecture methode. Whereas the student to knowing the subject. Remembering the 

Islamic Cultural History is the impontant lesson to understand by student.  

This Research aims to: 1) Described the design of scrapbook media product, 

2) Knowing the proper of scrapbook in improving learning outcomes of 5
th

 grade 

student on Islamic Cultural History at MI Al-Hayatul Islamiyah Malang, 3) 

Knowing the effectiveness of scrapbook in improving learning outcomes of 5
th

 

grade student on Islamic Cultural History at MI Al-Hayatul Islamiyah Malang. 

The method is used in this research is Research and Development to 

produce a medium of learning in form a scrapbook. The design is used in medium 

learning development adopted of Dick and Carey model design. 

Medium of learning development has produced a  product in form a 

scrapbook with theme Prophet Muhammad SAW in class 5
th

 grade Islamic 

Elementary School. This scrapbook media fulfills the valid criteria with material 

expert test results of 82%, 82% design experts, and 90% learning experts. Field 

trials reached a validity level of 95.7% which showed that scrapbook media was 

effective and attractive. Whereas in the application of classroom learning, the 

student's pre-test results were 53.7 and the students' post-test results were 83.4. 

Based on the analysis using the t test produces tcount 17.05 and ttable 2.09 which 

means tcount> t table.  

So it can be concluded that there are differences in student learning 

outcomes before and after using scrapbook media on class V SKI subjects with 

the theme of the fortune of the Prophet Muhammad. 

 

Keyword : Development, Scrapbook Media, Learning Outcomes, Learning 

History of Islamic Culture. 
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 الملخص

. تطوير وسائل الإعلام القصاصات لتحسين نتائج التعلم الطلاب في المواد 8102نوفيتاساري ، كاريزما. 

الدراسية من الفئة الخامسة الحياة الإسلامية أطروحة، قسم التربية الإسلامية، كلية التربية والتعليم، جامعة 

 مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. 

 

 .الدوكتور الماجستير مارنو :المشرف

 

تاريخ الثقافة الإسلاميةهو واحد من المواضيع التي تدرس على مستوى المدرسة الإبتدائية. حتى الآن 

يستخدم المزيد من معلميتاريخ الثقافة الإسلامية طريقة المحاضرة. على الرغم من أن الطلاب يحتاجون إلى 

بالنظر إلى أن دروستاريخ الثقافة  .دروستاريخ الثقافة الإسلاميةوسائط دعم يمكنها مساعدة الطلاب على فهم 

 الإسلامية هي دروس يجب أن يفهمها الطلاب

( وصف تصميمات منتجات قصاصات الكتب التصميمية على 0تهدف هذه الدراسة إلى: 

ج التعلم معرفة جدوى وسائل الإعلام عن القصاصات في تحسين نتائ (8مواضيعتاريخ الثقافة الإسلامية ، 

( 3لطلاب الصف الخامس في مواضيعتاريخ الثقافة الإسلامية فيالمدرسة الإبتدائيةالحياة الإسلامية مالانج ، 

معرفة فعالية وسائل الإعلام القصاصات في تحسين نتائج التعلم لطلاب الصف الخامس في موادتاريخ 

 نجالثقافة الإسلامية فيالمدرسة الإبتدائيةالحياة الإسلامية مالا

الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي طريقة البحث والتطوير لإنتاج منتجات وسائل الإعلام 

التعليمية في شكل وسائل الإعلام القصاصات. اعتمد التصميم المستخدم في تطوير هذه الوسائط التعليمية 

 (Dick and Careyديك وكاري ) نموذج تصميم

ة منتجات وسائط قصاصات، موضوع إثارة النبي محمد صلى وقد أنتج تطوير هذه الوسائط التعليمي

الله عليه وسلم الفصل الخامس في المدرسة الإبتدائية. تستوفي وسائط سجل القصاصات هذه المعايير 

٪ من خبراء التعلم. 01٪ من خبراء التصميم ، و 28٪ ، و 28الصحيحة مع نتائج اختبار خبراء المواد من 

٪ والتي أظهرت أن وسائل الإعلام القصاصات  كانت  0.59مستوى صحة قدره  بلغت التجارب الميدانية

فعالة وجذابة. في حين أنه في تطبيق التعلم في الفصل الدراسي ، كانت نتائج الاختبار التجريبي للطالب 

تج . استناداً إلى التحليل باستخدام اختبار "ت" ين2358وكانت نتائج ما بعد الاختبار لدى الطلاب  359.

 حسابي "ت"بحيث>جدول"ت"مما يعني جدول "ت" 8510و  17.05 حسابي "ت"

يمكن استنتاج أن هناك اختلافات في نتائج تعلمّ الطلاب قبل وبعد استخدام وسائط سكرابوب في فئة  

 .تاريخ الطبقة الإسلامية مع موضوع ثروة النبي محمد صلى الله عليه وسلم

 

 .الإعلام القصاصات، نتائج التعلم، تعلم تاريخ الثقافة الإسلامية: تطوير، وسائل الكلمات المفتاح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran yang 

diampu di tingkat madrasah dan salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah. 

Seperti yang kita ketahui sejarah adalah pelajaran yang terbilang sulit untuk 

dipahami karena masalah yang dibahas dalam sejarah bersifat lampau, kisah 

yang terjadi pada zaman dahulu, dan sulit diterima oleh siswa. Karena sejarah 

membahas tentang masa lampau, banyak guru yang sulit untuk 

mengilustrasikan kejadiannya kepada anak, sehingga anak kurang memahami 

materi yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan pelajaran sejarah 

sering kali menjadi mata pelajaran yang membosankan. 

Keterbatasan pengetahuan guru tentang media menjadikan metode 

ceramah sebagai metode andalan guru untuk menyampaikan materi. Padahal 

banyak sekali hal-hal penting dalam sejarah yang tidak cukup dipahami hanya 

dengan mengandalkan metode bercerita secara manual. Perlu adanya media 

pendukung yang bisa membantu siswa untuk memahami pelajaran SKI. 

Mengingat pelajaran SKI merupakan pelajaran yang harus difahami oleh 

siswa karena dalam pelajaran sejarah banyak kisah-kisah yang menunjukkan 

keteladanan yang bisa diambil ibrah bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Hamalik, pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
2
 Secara kognitif 

Piaget menjelaskan bahwa “pada usia 7 sampai 11 tahun anak-anak berfikir 

secara operasional dengan penalaran logis menggantikan penalaran intuitif 

meski hanya dalam situasi konkret, dan kemampuan mengklasifikasi sudah 

ada, namun belum memahami problem-problem abstrak”.
3
 Siswa kelas 5 MI 

masih berada pada tahapan operasional konkret dimana mereka masih 

membutuhkan banyak bantuan belajar seperti adanya media baik manual 

maupun digital. 

Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

membantu guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan 

minat dan motivasi belajar siswa, serta membantu peserta didik dalam 

memahami pengetahuan yang sedang dipelajarinya. Menurut Sanaky, posisi 

media berfungsi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

pembelajaran.
4
 Media pembelajaran sangatlah banyak dan salah satunya 

adalah media scrapbook. 

Media scrapbook merupakan salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat menarik siswa. Media pembelajaran berbasis buku tempel ini akan 

meningkatkan minat siswa yang melihatnya. Karena media tersebut dikemas 

                                                             
2
 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 21 
3
 Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 37 
4
 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran: Buku pegangan Wajib Guru dan Dosen, 

(Yogyakarta, Kaukaba Dipantara, 2011), hlm. 14. 
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berupa buku dimana gambar dan tulisannya timbul, sehingga seolah-olah 

buku tersebut seperti buku 3 dimensi. Penggunaan ilustrasi, warna, dan 

tipografi disesuaikan dengan kesukaan siswa sehingga siswa merasa lebih 

berimajinatif dalam membaca dan belajar. Hal demikian akan memberikan 

dampak yang bagus dalam peningkatan hasil belajar siswa. Allah SWT 

bersabda: 

لِكَ 
َ
مْ إِنَّ فِي ذ

ُ
وَانِك

ْ
ل
َ
مْ وَأ

ُ
تِك

َ
سِن

ْ
ل
َ
 أ

ُ
تِلاف

ْ
مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخ قُ السَّ

ْ
ل
َ
وَمِنْ آيَاتِهِ خ

ينَ ) عَالِِِ
ْ
ضْلِهِ إِنَّ ٢٢لآيَاتٍ لِل

َ
مْ مِنْ ف

ُ
ك

ُ
اؤ

َ
هَارِ وَابْتِغ يْلِ وَالنَّ

َّ
مْ بِالل

ُ
(وَمِنْ آيَاتِهِ مَنَامُك

وْمٍ يَسْْ
َ
لِكَ لآيَاتٍ لِق

َ
مَعًا ٢٢مَعُونَ )فِي ذ

َ
ا وَط

ً
وْف

َ
بَرْقَ خ

ْ
مُ ال

ُ
( وَمِنْ آيَاتِهِ يُرِيك

وْمٍ 
َ
لِكَ لآيَاتٍ لِق

َ
يُحْيِي بِهِ الأرْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا إِنَّ فِي ذ

َ
مَاءِ مَاءً ف لُ مِنَ السَّ زِِّ

َ
وَيُن

ونَ )
ُ
م٢٢َّْيَعْقِل

ُ
مْرِهِ ث

َ
مَاءُ وَالأرْضُ بِأ قُومَ السَّ

َ
نْ ت

َ
  ( وَمِنْ آيَاتِهِ أ

ً
مْ دَعْوَة

ُ
ا دَعَاك

َ
إِذ

رُجُونَ )
ْ
خ

َ
تُمْ ت

ْ
ن
َ
ا أ

َ
 )٢٢مِنَ الأرْضِ إِذ

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah penciptaan langit 

dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 

demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-

orang yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah 

tidurmu pada waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 

dari karunia-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. Dan di antara tanda-tanda 

(kekuasaan)-Nya, Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) 

ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu 

dengan air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering). Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti. Dan 

di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 

dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 

panggil dari bumi, ketika itu kamu keluar (dari kubur).” (QS. Ar-Rum : 22-

25) 

Surat Ar-Rum ayat 22-25 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita 

agar mempelajari sesuatu melalui media yang telah Allah siapkan di alam 

semesta ini. Dalam mendidik manusia Allah menggunakan dua media 

pembelajaran, pertama melalui ayat-ayat kauniyah yang berisi tentang 
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penciptaan alam semesta beserta isinya. Kedua melalu ayat-ayat qauliyah 

berisi wahyu yang disampaikan dalam bentuk kitab suci. Media pembelajaran 

yang kami maksud dalam penelitian ini terinspirasi dari ayat tersebut, dalam 

proses pembelajaran di sekolah siswa sangat memerlukan stimulus berupa 

media yang bisa membantu mereka memahami materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru.
5
 

Peneliti memilih media scrapbook untuk dikembangkan dengan alasan 

bahwa media scrapbook adalah media yang mudah dikembangkan untuk 

menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat baca siswa, 

karena scrapbook dikemas semenarik mungkin sehingga dapat memotivasi 

siswa dalam membaca serta memotivasi siswa dalam belajar sehingga dapat 

memberikan efek pada hasil belajar siswa. Selain itu media scrapbook 

merupakan sesuatu yang masih baru di MI, mengingat sebelum itu guru 

hanya mengajar pelajaran SKI dengan buku paket dan LKS saja, sehingga 

media ini merupakan media pertama yang memiliki dua fungsi sekaligus 

yaitu media yang dapat membantu guru dalam mengajar dan buku untuk 

memotivasi siswa dalam membaca. 

Sesuai informasi yang peneliti dapatkan melalui observasi sementara di 

MI Al-Hayatul Islamiyah, bahwa guru masih menggunakan metode ceramah 

dalam mengajar, sehingga siswa sulit memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru karena tidak ada ilustrasi yang menggambarkan tentang kejadian yang 

                                                             
5
 Nurlaili Siami Ningsih, Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

3 MI At-Taraqqie Putri Malang. (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2017), hlm. 4 
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dijelaskan oleh guru, sehingga siswa hanya berangan-angan dalam 

menangkap materi yang diajarkan. Bahkan ada beberapa murid yang di dapat 

di dalam kelas mengantuk bahkan tertidur karena merasa bosan dengan 

pembelajaran tersebut. Sehingga dari peristiwa itu menimbulkan efek 

menurunnya hasil belajar siswa serta siswa tidak memiliki motivasi dalam 

belajar. Padahal dalam perkembangannya, siswa sekolah dasar lebih senang 

belajar menggunakan gambar dan warna-warna, sedangkan media belajar 

yang digunakan dalam pelajaran SKI masih terbilang monoton dan klasik. 

Sehingga sangat diperlukan pengembangan yang bersifat kontemporer guna 

mengikuti perkembangan peserta didik dan lingkungan yang berada disekitar 

mereka.
6
 

Dari berbagai permasalahan yang ada di sekolah, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai masalah tersebut dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Scrapbook Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas V 

MI Al-Hayatul Islamiyah Malang”. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Hasil observasi sementara, tanggal 31 Agustus 2018, di kantor MI Al-Hayatul 

Islamiyah  Malang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain produk media scrapbook dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang? 

2. Bagaimana kelayakan media scrapbook dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI Al-Hayatul Islamiyah 

Malang? 

3. Bagaimana efektifitas media scrapbook dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI Al-Hayatul Islamiyah 

Malang? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan desain produk media scrapbook pada mata 

pelajaran SKI. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan media scrapbook dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI 

Al-Hayatul Islamiyah Malang. 
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3. Untuk mengetahui keefektifitasan media scrapbook dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang. 

 

D. Manfaat Pengembangan  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat pada semua komponen 

pendukung pendidikan, yakni: 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga yang diteliti dan 

lembaga yang mengadakan penelitian. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif untuk menggunakan media 

pembelajaran dalam mengajar. Dengan penggunaan media scrapbook 

(buku tempel) ini, guru dapat membantu siswa mempermudah dalam 

memahami dan mengerti materi pelajaran dengan mudah, khususnya pada 

mata pelajaran SKI, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

3. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa untuk mendapatkan pembelajaran 

yang lebih aktif dan mudah dipahami. Dengan penggunakan media ini, 

siswa bisa termotivasi untuk meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pula. 
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4. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penggunaan media 

scrapbook (buku tempel) dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya siswa kelas V, serta hasil dari penelitian ini nantinya dapat 

menjadi bekal untuk mengajar ketika sudah menjadi seorang guru. 

 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti 

sebelumnya, ada beberapa asumsi yang menjadi titik ukur pengembangan 

media scrapbook ini, antara lain: 

a. Media scrapbook dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar mereka. 

b. Media scrapbook dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran, khususnya pada materi SKI dengan tema “Keperwiraan 

Nabi Muhammad SAW”.  

c. Media scrapbook dapat meningkatkan siswa dalam berfikir kritis. 

d. Media scrapbook dapat terus menerus digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan pada penelitian ini 

adalah: 
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a. Produk pengembangan media pembelajaran hanya terbatas pada 

media visual berupa scrapbook (buku tempel). 

b. Produk pengembangan media pembelajaran hanya terbatas pada mata 

pelajaran SKI. Dan hanya terbatas pada materi Keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW. 

c. Pengujian produk dilakukan oleh ahli penguji yang jumlahnya 

terbatas, yaitu satu penguji ahli materi, satu penguji ahli media, dan 

satu penguji ahli pembelajaran atau guru mata pelajaran SKI (guru 

kelas). 

d. Uji penggunaan media hanya terbatas pada satu kelas saja. 

e. Keterbatasan peneliti dalam mendesain buku. 

 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Untuk membatasi pembahasan pada penelitian ini, maka ruang lingkup 

dari penelitian ini adalah berkisar pada pengembangan media scrapbook 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PAI 

khususnya pada mata pelajaran SKI materi Keperwiraan Nabi Muhammad 

SAW di MI Al-Hayatul Islamiyah Malang. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

yang berbentuk media scrapbook (buku tempel). Spesifikasi dari media 

scrapbook  yang akan dikembangkan peneliti yakni sebagai berikut: 
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1. Produk yang dihasilkan nanti berupa buku berukuran 30 cm x 30 cm. 

2. Kertas yang digunakan dalam pembuatan scrapbook ini yaitu kertas art 

paper. 

3. Menggunakan double tape foam atau double tape timbul untuk 

menunjukkan kesan timbul pada gambar. 

4. Isi buku mengenai konsep-konsep tentang kisah Keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW.  

5. Isi buku juga memuat gambar-gambar menarik yang sesuai dengan materi 

Keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

6. Materi dituangkan berupa narasi dan percakapan agar siswa mudah untuk 

memahami. 

 

H. Originalitas Penelitian 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Scrapbook Subtema Komponen Ekosistem Untuk 

Kelas V Sekolah Dasar. Skripsi yang ditulis oleh Pratiwi Meidiyanti pada 

tahun 2017.
7
Hasil penelitian yang ditulis oleh Pratiwi Meidiyanti 

menunjukkan bahwa, (1) rata-rata presentase ahli media 94,7% “termasuk 

kriteria layak, dapat digunakan, dan tanpa revisi”, (2) rata-rata presentase 

ahli materi 95% “termasuk kriteria layak, dapat digunakan dan tanpa 

revisi”, (3) rata-rata presentase ahli pengguna guru 97,2% dan ahli 

                                                             
7
Pratiwi Meidiyanti, Pengembangan Media Scrapbook Subtema Komponen Ekosistem 

Untuk Kelas V Sekolah Dasar, (Skripsi-2017). 
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pengguna siswa 91,5% “termasuk kriteria sangat layak, dapat digunakan 

dan tanpa revisi”, (4) rata-rata presentase pre test42,91% dan post test 

90,41%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

scrapbook efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

2. Penerapan Pembelajaran Media Scrapbook Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelas V SDI Plus Hidayatut 

Thullab Kabupaten Kediri. Skripsi yang ditulis oleh Nur Lailiyah pada 

tahun 2017.
8
 Hasil penelitian berbentuk PTK ini menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata disetiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I 

dinyatakan tuntas sebesar 45%, sedangkan pertemuan II sebesar 55%. 

Pada siklus II pertemuan I dinyatakan tuntas sebesar 65%, sedangkan 

pertemuan II sebesar 85%. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media scrapbook dapat meningkakan keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa. 

3. Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

3 MI At-Taraqqie Putri Malang.
9
 Skripsi yang ditulis oleh Nurlaili Siami 

Ningsih pada tahun 2017. Hasil penelitian yang ditulis oleh Nurlaili Siami 

Ningsih menunjukkan bahwa: (1) pengembangan media cerita bergambar 

berupa bahan ajar buku cetak berukuran praktis sebagai penunjang 

                                                             
8
 Nur Lailiyah, Penerapan Pembelajaran Media Scrapbook Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelas V SDI Plus Hidayatut Thullab Kabupaten 

Kediri, (Skripsi-2017). 

9
Nurlaili Siami Ningsih, Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

3 MI At-Taraqqie Putri Malang, (Skripsi-2017). 
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pembelajaran di kelas 3 MI At-Taroqqie Putri Malang, (2) media cerita 

bergambar sebagai bahan ajar pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

telah memenuhi uji kelayakan validator ahli desain media mencapai 

presentase 78,8%, hasil validator oleh ahli bahasa mencapai 81,25%, dan 

hasil validasi ahli pembelajaran bidang studi mencapai presentase 78,3%, 

(3) dari hasil statistik uji MacNemar x
2
hitung = 18,3 > x

2
tabel = 0,0039, 

maka terdapat perbedaan hasil tes sebelum dan sesudah penggunaan 

media cerita bergambar. 

4. Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Integrasi Islam Tema 9 

Subtema 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V MI Sunan Ampel Krembung Sidoarjo.
10

 Skripsi 

yang ditulis oleh Indah Puji Lestari pada tahun 2017. Hasil dari penelitian 

ini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji dari ahli media atau desain 

pembelajaran mencapai 88%, ahli materi tematik mencapai 92%, ahli 

integrasi Islam mencapai 80% dan ahli pembelajaran tematik mencapai 

88%, dan hasil uji coba lapangan mencapai 90,53%. Hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar menunjukkan perbedaan 

hasil menjadi lebih baik atau meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang 

tinggi, sehingga buku ajar layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berikut paparan dari originalitas penelitian pada table 1.1 

                                                             
10

Indah Puji Lestari, Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Integrasi Islam Tema 

9 Subtema 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V MI Sunan Ampel Krembung Sidoarjo, (Skripsi-2017). 
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Table 1.1 

Originalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal,dll), 

dan tahun terbit 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Pratiwi Meidiyanti, 

Pengembangan Media 

Scrapbook Subtema 

Komponen Ekosistem 

Untuk Kelas V Sekolah 

Dasar, Skripsi, 2017. 

Sama-sama 

membuat 

produk 

berupa media 

scrapbook 

(buku tempel) 

Berbeda pada 

materi dan 

lokasi 

penelitiannya 

Berdasarkan 

penelitian 

penelitian 

terdahulu 

belum terdapat 

penelitian 

pengembangan 

yang 

mengembangk

an media 

pembelajaran 

berbasis 

scrapbook 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas V 

pada mata 

pelajaran SKI   

2. Nur Lailiyah, 

Penerapan 

Pembelajaran Media 

Scrapbook Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi 

Kelas V SDI Plus 

Hidayatut Thullab 

Kabupaten Kediri, 

Skripsi, 2017. 

Sama-sama 

membuat 

produk 

berupa media 

scrapbook 

(buku tempel) 

 Berbeda 
pada metode 

penelitiannya 

 Berbeda 
pada materi 

dan lokasi 

penelitiannya 

3. Nurlaili Siami Ningsih, 

Pengembangan Media 

Cerita Bergambar 

Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 3 

MI At-Taraqqie Putri 

Malang, Skripsi, 2017. 

 Sama-
samamembu

at media 

berupa buku 

 objek yang 

diteliti sama 

yaitu untuk 

meningkatk

an hasil 

belajar 

siswa 

 sama-sama 
mengambil 

tema pada 

mata 

pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

 Berbeda 
pada media 

yang dibuat 

 Berbeda 

pada materi 

dan lokasi 

penelitiannya 
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Islam (SKI) 

  

4. Indah Puji Lestari, 

Pengembangan Buku 

Ajar Tematik Berbasis 

Integrasi Islam Tema 9 

Subtema 3 (Usaha 

Pelestarian 

Lingkungan) Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V 

MI Sunan Ampel 

Krembung Sidoarjo, 

Skripsi, 2017. 

 Sama-sama 

membuat 

media 

berupa buku 

 objek yang 
diteliti sama 

yaitu untuk 

meningkatk

an hasil 

belajar 

siswa. 

 Berbeda 

pada media 

yang dibuat 

 Berbeda 
pada materi 

dan lokasi 

penelitiannya 

 

I. Definisi Operasional 

Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas lagi, peneliti akan 

mencoba menjelaskan kata kunci yang terdapat dalam pembahasan penelitian 

ini. Kata kunci tersebut adalah media pembelajaran, media scrapbook, hasil 

belajar, dan SKI.  

1. Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

2. Media scrapbook 

Scrapbook merupakan album kenangan yang tidak hanya berisikan foto 

saja, melainkan terdapat catatan penting yang berhubungan dengan 

momen dimana atau kejadian apa yang terdapat pada foto tersebut. 
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Scrapbook juga sering disebut juga sebagai seni menempel foto pada 

kertas. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang telah dicapai dan diperoleh 

setelah melakukan proses belajar yang dapat diukur dengan proses 

evaluasi. 

4. SKI 

Pembelajaran sejarah Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar, 

terarah, dan terancang mengenai peristiwa-peristiwa atau kejadian-

kejadian yang sungguh-sunguh terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan 

agama Islam. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi 

pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk, originalitas 

penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bab kajian pustaka yang berisi tentang landasan teori 

dan kerangka berfikir. Landasan teori dari penelitian ini berupa pengertian 

media scrapbook, indikator peningkatan hasil belajar, dan juga kisah 

keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam mempertahankan kota Madinah. 
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Sedangkan kerangka berfikir merupakan ringkasan dari latar belakang 

masalah. 

Bab III merupakan bab metode penelitian yang digunakan dalam 

melakukan penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, model pengembangan, 

prosedur pengembangan, uji coba produk (desain uji coba, subyek uji coba, 

jenis data, instrument pengumpulan data, teknik analisis data). 

Bab IV merupakan bab hasil penelitian. Pada bab ini peneliti akan 

menyajikan data yang diperoleh dari pengumpulan data, proses 

pengembangan dan pembuatan produk, hasil validasi oleh tim ahli, hasil 

penggunaan media oleh guru dan siswa dalam uji coba terbatas dan uji coba 

pemakaian.  

Bab V merupakan bab pembahasan hasil penelitian. Bab ini memaparkan 

pembahasan inti yang menyajikan hasil analisis penelitian pengembangan. 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran, 

pemanfaatan, dan pengembangan produk lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidkan produk pendidikan. Langkah 

penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba 

lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan 

melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.
11

  

Jadi pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Pengembangan 

dapat berupa proses, produk dan rancangan.
12

 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

                                                             
11

 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2003), hlm. 222-223. 

12
  Cecep Kustandi, dkk., Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hlm. 135. 
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pengantara.
13

 Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi 

dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.  

Association for Educational Communications and Technology 

(AECT) di Amerika mendefinisikan media sebagai segala bentuk 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. 

Sedangkan menurut Y. Miarso, media merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemajuan pembelajaran sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri pembelajarnya. Maka secara 

umum media adalah “alat bantu” yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.
14

 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

b. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
15

 

1) Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

belajar mengajar diantaranya adalah: 

                                                             
13

 Sudirman, Arif S. (dkk), Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 6. 

14
 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), 

hlm. 4. 

15
Ibid., hlm. 4-5. 
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a) Mempermudah proses pembelajaran di kelas 

b) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 

c) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan 

belajar 

d) Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses 

pembelajaran. 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran diantaranya yaitu: 

a) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga 

dapat lebih mudah dipahami pembelajar, serta 

memungkinkan pembelajar menguasai tujuan pengajaran 

dengan baik. 

c) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 

berkomunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan 

pengajar. 

d) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, 

tetapi juga aktifitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, 

melakukan, mendesmonstrasikan, dan lain-lain. 

c. Jenis Media Pembelajaran 
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Pembagian jenis dan karakteristik media pembelajaran sebagai 

berikut:
16

 

1) Dilihat dari aspek bentuk fisik, antara lain: 

a) Media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, VCD, 

DVD, LCD, computer, internet, dan lain-lain. 

b) Media non elektronik, seperti buku, handout, model, diktat, 

media grafis, dan alat peraga. 

2) Dilihat dari aspek panca indera, antara lain: 

a) Media audio (dengar), contoh suara. 

b) Media visual (melihat), contoh gambar. 

c) Media audio-visual (dengar-melihat), contoh film. 

3) Dilihat dari aspek alat dan bahan, antara lain: 

a) Alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana yang 

menyampaikan pesan. 

b) Perangkat lunak (software) sebagai pesan atau informasi. 

d. Pemilihan Media 

Dalam pemilihan media Gagne, dkk (1988) menyarankan 

perlunya mempertimbangkan:
17

 

1) Variable tugas 

                                                             
16

Ibid., Hujair AH. Sanaky, hlm. 40. 

17
 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuna Pustaka, 2010), hlm. 78-80. 
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Dalam pemilihan media, guru harus menentukan jenis 

kemampuan yang diharapkan dari pebelajar sebagai hasil 

pembelajaran.  

2) Variable pebelajar 

Karakteristik pebelajar perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan media, karena guru menyadari bahwa para pelajar 

mempunyai gaya belajar yang berbeda. 

3) Lingkungan belajar 

Pertimbangan ini lebih bersifat administrative, seperti 

besarnya biaya sekolah, ukuran ruang kelas, kemampuan 

mengembangkan materi baru, kemampuan guru dan kesediaan 

untuk usaha mendesain pembelajaran, dan lain sebagainya. 

4) Lingkungan pengembangan  

Merencanakan penyajian yang baik, misalnya ketersediaan 

waktu, pengembangan personil, akan mempengaruhi 

keberhasilan penyajian. 

5) Ekonomi dan budaya 

Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan apakah 

media itu dapat diterima oleh sipemakai dan sesuai dengan 

sumber dana serta peralatan yang tersedia. 

6) Faktor-faktor praktis 

Faktor ini termasuk faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan media: 
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a) Seberapa jauh media dapat mempengaruhi respon 

pebelajar atau kegiatan lain untuk kelengkapan umpan 

balik. 

b) Apakah penyajian itu sesuai dengan respon pebelajar. 

c) Media yang dipandang kemungkinan lebih efektif bagi 

pebelajar perlu ditentukan apakah perangkat lunak dapat 

disimpan dan bernilai. 

d) Media mana yang paling mendukung kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan. 

3. Media Scrapbook 

a. Pengertian Scrapbook 

Scrapbook berasal dari kata scrap  yang artinya sisa. Menurut 

Murjaim menyatakan bahwa scrapbook merupakan suatu kegiatan 

seni menempel foto di media kertas dan menghiasnya menjadi karya 

yang kreatif. Dalam dunia pendidikan, penggunaan scrapbook 

sebagai media pembelajaran masih jarang digunakan.
18

 

Media pembelajaran ini merupakan hasil handmade yang terbuat 

dari kertas. Scrapbook merupakan album kenangan yang tidak hanya 

berisikan foto saja, melainkan terdapat catatan penting yang 

berhubungan dengan momen dimana atau kejadian apa yang terdapat 

pada foto tersebut. Scrapbook juga sering disebut juga sebagai seni 

                                                             
18

 Murjainah, Pengembangan Digital Scrapbook Pembelajaran Geografi dengan 

Kompetensi Dasar Menganalisis Kecenderungan Perubahan Lisofer di Muka Bumi di Kelas 

X SMA, (Universitas PGRI Palembang, 2016), hlm. 30 
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menempel foto pada kertas. Penggunaan scrapbook sebagai media 

pembelajaran juga dapat memberikan kesan nyata dan menarik bagi 

peserta didik.
19

 

Scrapbook adalah media yang visual diam karena terdiri dari 

gambar dan tulisan. Walaupun begitu, media visual dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa, hal ini sesuai 

dengan pendapat Levie yang membaca kembali hasil-hasil penelitian 

tentang belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau 

visual dan verbal yang menyimpulkan bahwa stimulus visual 

membuahkan hasil belajar yang baik untuk tugas-tugas seperti 

mengingat, mengenal kembali, dan menghubungkan fakta dan 

konsep.
20

 

Dapat disimpulkan bahwa scrapbook merupakan benda sejenis 

album untuk mengumpulkan dokumen penting berupa foto maupun 

tulisan yang dirancang semenarik mungkin. 

b. Cara Membuat Scrapbook 

Dalam pembuatan media pembelajaran scrapbook ini 

menggunakan dua cara yaitu dengan digital dan manual. Untuk 

pembuatan secara manual bahan-bahan yang perlu disiapkan, yaitu 

double tip, gunting, gambar, lem, dan karter. Sedangkan pembuatan 

secara digital yaitu membuat desain background dan gambar yang 

                                                             
19

Pratiwi Meidiyanti, Pengembangan Media Scrapbook Subtema Komponen Ekosistem 

Untuk Kelas V SD, (Skripsi-2017), hlm. 22. 

20
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 9. 
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dibutuhkan kemudia di print. Pada dasarnya, pembuatan scrapbook 

tergantung pada pembuat itu sendiri. Karena konsep dan ide dari 

bentuk scrapbook berbeda-beda, sesuai dengan keinginan pembuat. 

Scrapbook juga cocok digunakan pada mata pelajaran apa saja, 

tergantung kreativitas guru sendiri. 

Adapun cara yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat 

scrapbook sebagai media pembelajaran, yaitu (a) mengidentifikasi 

materi yang terdapat dalam buku siswa dan buku guru, (b) 

menentukan arah pengembangan untuk memperdalam atau 

memperluas materi yang akan dibahas, (c) menentukan tujuan 

pembelajaran, (d) menentukan desain, (e) menentukan foto yang 

sesuai dengan materi yang dibahas, dan ukuran foto yang sesuai, (f) 

mencetak foto yang akan digunakan sebagai background maupun 

yang akan digunakan sebagai materi, (g) menghias kertas yang 

digunakan untuk menempel foto, (h) menempelkan lembaran foto 

yang sudah dibahas pada kertas karton yang sudah dipotong sesuai 

dengan ukuran A4, (i) menghias pinggiran kertas, dan (j) 

menyatukan setiap halaman dengan pita, tali, ring, atau jilid spiral. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Scrapbook  

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh media scrapbook 

diantaranya yaitu:
21

 

                                                             
21

 Yukeu Haryanve, dkk., Efektifitas Penggunaan Media scrapbook Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi, (Jurnal Ilmu pendidikan, 2015), 

hlm. 4 
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1) Scrapbook mencerminkan keunikan dari pemikiran 

pembuatnya. 

2) Sifatya konkret dan lebih realitas karena menggunakan media 

visual foto. 

3) Media scrapbook dapat mengatasi permasalahan ruang dan 

waktu. 

4) Media scrapbook mengatasi keterbatasan pengamatan kita 

mengenai hal-hal yang sulit ditangkap oleh panca indra. 

5) Bahan pembuatan scrapbook mudah ditemukan dan bahan 

yang digunakan pun aman. 

Selain itu, media scrapbook ini juga memiliki kelemahan dalam 

penggunaannya, yakni:
22

 

1) Menekankan pada penggunaan indra penglihatan. 

2) Gambar yang disajikan terlalu kompleks sehingga kurang 

efektif. 

3) Pembuatan media scrapbook memerlukan waktu yang cukup 

lama. 

4) Keterbatasan sumber dan keterampilan kejelian untuk dapat 

memanfaatkannya. 

Pengembangan media scrapbook merupakan pembuatan media 

visual gambar sebagai alat bantu peserta didik dalam memahami 

konsep atau informasi yang sedang diajarkan. Media scrapbook tidak 

                                                             
22

Ibid. 
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hanya berupa potongan gambar, tetapi dalam proses pembuatannya 

sudah memperhatikan desain tata letak gambar akan ditempelkan 

serta informasi berdasarkan tampilan gambar. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memakai dua kata yang 

membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 

professional.
23

 

Menurut S. Nasution hasil belajar adalah suatu perubahan pada 

individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi 

juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi 

individu yang belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu pada suatu mata 

pelajaran. Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut 

diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang 

baik dan memnuhi syarat. 

                                                             
23

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hlm. 44 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

suatu hal yang telah dicapai dan diperoleh setelah melakukan proses 

belajar yang dapat diukur dengan proses evaluasi. 

1) Ciri-ciri Hasil Belajar 

Belajar dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri sebagai berikut, 

yaitu:
24

 

a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun 

kelompok. 

b) Perilaku yang digariskan dalam Tujuan Pengajaran Khusus 

(TPK) telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun 

kelompok. 

c) Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial 

(sequential) mengantarkan materi tahap berikutnya. 

Ketiga ciri keberhasilan belajar diatas, tidak semata-mata 

keberhasilan dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. 

(1) Aspek Kognitif  

Kemampuan pada aspek kognitif yang berhubungan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, analisis, 

sistematis, dan penilaian. 

                                                             
24

 Pupuh FAthurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2011), hlm. 113. 
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(2) Aspek Afektif 

Aspek afektif berhubungan dengan sikap dan nilai. Aspek 

afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu, menerima, 

menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

(3) Ranah Psikomotorik 

Pada aspek ini berhubungan dengan keterampilan motorik 

(gerak). 

2) Indikator Hasil Belajar  

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa. Hasil belajar merupakan cerminan, tingkatan 

keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang 

telah dilaksanakan pada puncaknya diakhiri dengan suatu 

evaluasi. Hasil belajar diartikan sebagai hasil akhir 

pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa 

selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran 

dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah 

dari hasil sebelumnya.  

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi 

menjadi beberapa tingkatan taraf sebagai berikut: 

a. Istimewa atau maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran 

dapat dikuasai oleh siswa. 
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b. Baik sekali atau optimal, apabila sebagian besar pelajaran 

dapat dikuasai (76%-99%). 

c. Baik atau minimal, apabila bahan pelajaran hanya dapat 

dikuasai 60%-75%. 

d. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 

60%. 

Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar 

jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. 

Perubahan-perubahan tersebut dapat ditunjukkan dari 

kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya 

terhadap suatu objek. Perubahan dari hasil belajar ini dalam 

Taxsonomy Bloom dikelompokkan dalam tiga ranah yakni 

ranah kognitif (kemamuan berfikir), ranah afektif (sikap), dan 

ranah psikomotorik (keterampilan).
25

 

5. Pembelajaran SKI  

Pembelajaran sejarah Islam adalah usaha yang dilakukan secara 

sadar, terarah, dan terancang mengenai peristiwa-peristiwa atau kejadian-

kejadian yang sungguh-sunguh terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan 

agama Islam. Selanjutnya karena agama islam itu luas cakupannya, 

sejarah islampun menjadi luas cakupannya. Diantara cakupannya itu ada 

yang berkaitan dengan sejarah proses pertumbuhan, perkembang dan 

                                                             
25

Indah Puji Lestari, Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Integrasi Islam Tema 

9 Subtema 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V MI Sunan Ampel Krembung Sidoarjo, (Skripsi-2017), hlm. 48-49. 
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penyebarannya, tokoh-tokoh yang melakukan pengembangan dan 

penyebaran agama Islam tersebut, sejarah kemajuan dan kemunduran 

yang dicapai umat Islam dalam berbagai bidang, seperti dalam bidang 

ilmu pengetahuan agama dan umum, kebudayan, arsitektur, politik 

pemerintahan, peperangan, pendidikan dan ekonomi. 

Adapun ruang lingkup dari pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

di madrasah ibtidaiyah diantaranya adalah sebagai berikut:
26

 Sejarah 

masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 

Muhammad saw., dakwah Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya 

yang meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, 

kepribadian Nabi Muhammad saw., peristiwa hijrah Nabi Muhammad 

saw. ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad saw., peristiwa Fatkhul 

Makkah, peristiwa akhir hayat Rasulullah saw., peristiwa-peristiwa pada 

masa khulafaurrasyidin, dan sejarah perjuangan Wali Sanga. 

a. Materi Keperwiraan Nabi Muhammad SAW
27

 

1) Keperwiraan Rasulullah saw. dalam Perang Badar 

Perang Badar adalah perang yang pertama kali terjadi antara 

kaum muslimin dan kaum kafir Quraisy. Perang yang terjadi 

pada tanggal 17 Ramadhan tahun 2 Hijriyah. Perang ini terjadi 
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http://www.abdimadrasah.com/2014/04/tujuan-dan-ruang-lingkup-mata-pelajaran-

ski.html, diakses 29 Juni2018 jam 15.00 wib. 

27
 Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. 
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di sebuah desa bernama Desa Badar, desa yang terletak diantara 

Makkah dan Madinah. 

Kekuatan pasukan muslim saat itu tidak sebanding dengan 

pasukan kaum quraisy. Pasukan muslin hanya berjumlahkan 314 

orang dan bersenjatakan seadaanya. Sedangkan kafir quraisy 

berjumlahkan 1.000 pasukan dengan persenjataan yang lengkap. 

Secara nalar pasukan muslim tidak akan menang. Namun 

dengan imannya yang kuat dan ikhlas karena Allah Swt. kaum 

muslimin berhasil memenangkan perang ini. 

2) Keperwiraan Nabi Muhammad saw. dalam Perang Uhud 

Perang Uhud terjadi pada pertengahan bulan Sya’ban 

tahun ketiga Hijriyah, bertepatan dengan bulan Januari 625 

Masehi. Peperangan itu terjadi di gunung Uhud, sebuah 

gunung yang terletak di sebelah utara Kota Madinah. Perang 

ini terjadi karena kaum Quraisy ingin membalas kekalahan di 

Perang Badar. 

Pada perang kali ini kekuatan pasukan muslim tidak 

sebanding dengan kekuatan pasukan kaum kafir Quraisy. 

Dimana ada 300 orang pasukan muslim yang kembali ke 

Madinah karena dipimpin oleh orang munafik yang bernama 

Abdullah bin Ubay.  Serta tentara panah yang berjumlah 50 

orang tidak mengikuti pesan Rasulullah. Sehingga pada perang 

kali ini kaum muslim mengalami kekalahan. 
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3) Keperwiraan Nabi Muhammad Saw. dalam Perang 

Khandak 

Khandak artinya parit. Disebut perang Khandak di dalam 

perang ini pasukan muslim menggunakan parit untuk 

menghadang musuh. Perang Khandaq disebut juga perang 

Ahzab, karena kafir Quraisy menyertakan berbagai golongan 

dan suku. Perang ini terjadi di suatu tempat di sebelah utara 

Kota Madinah. 

Pada perang kali ini umat Islam mengalami kemenangan 

tanpa harus berhadapan dengan musuh. Karena Allah Swt. 

Telah menurunkan badai dengan hujan deras dan udara yang 

sangat dingin, benteng pertahanan kafir Quraisy pun menjadi 

porak poranda. Sehingga pasukan kaum kafir Quraisy berlarian 

meninggalkan Kota Madinah. 

B. Kerangka Berfikir 

Dalam kerangka berfikir, peneliti akan berusaha membahas 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Agar lebih mudah memahami alur 

penelitian ini, maka peneliti menyajikan sebuah skema yang merupakan alur 

dan gambaran penelitian yang akan dilakukan, adapun skemanya sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Alur Penelitian 
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Pengembangan Media Scrapbook  Untuk Meningkatkan Hasil 
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hasil belajar siswa 
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Fokus Penelitian: 

1. Desain pengembangan media scrapbook. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research & 

Development (R &D). Penelitian yang diarahkan untuk menghasilkan produk, 

mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur berjalannya waktu, mempelajari 

suatu proses terjadinya atau berlangsungnya suatu peristiwa, keadaan, dan 

objek tertentu.
28

 Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya, 

penelitian pengembangan memfokuskan pada bidang desain atau rancangan, 

baik berupa model desain maupun desain bahan ajar yang berupa media 

scrapbook. 

Pengertian dari Research & Development (R & D) itu sendiri adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 

luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal atau bertahap.
29
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 Puji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 275. 

29
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2011), hlm. 297. 
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B. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan salah satu model penelitian pengembangan 

berupa model prosedural yang bersifat deskriptif.  Model procedural adalah 

model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-langkah yang harus 

diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu, sebagaimana siklus 

penelitian dan pengembangan (Dick & Carey) sebagai berikut:
30

 

1. Analisis kebutuhan dan tujuan 

Kegiatan analisis kebutuhan ini peneliti atau pengembang 

mengidentifikasi berbagai hal yang terkait dengan kondisi rill di 

lapangan, di kelas, atau di sekolah.Pengembang memilih dan menentukan 

kebutuhan-kebutuhan prioritas mana yang segera perlu dipenuhi.  

Dengan mengkaji kebutuhan, pengembang akan mengetahui adanya 

suatu keadaan yang seharusnya ada dan keadaan nyata atau rill di 

lapangan yang sebenarnya. 

a. Analisis pembelajaran 

Kegiatan analisis ini peneliti melakukan analisis pembelajaran, yang 

mencakup keterampilan, proses, prosedur, dan tugas-tugas belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Analisis pebelajar (siswa) dan konteks 

Analisis ini dilakukan secara simultan bersamaan dengan analisis 

pembelajaran di atas. Menganalisis pembelajar dan konteks, yang 
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 Punaji Setyosari, op.cit., hlm. 284-289. 
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mencakup kemampuan, sikap, dan karakteristik awal pembelajar 

dalam latar pembelajaran. 

c. Merumuskan tujuan performansi atau unjuk kerja 

Merumuskan tujuan unjuk kerja ini dilakukan dengan cara 

menjabarkan tujuan umum ke dalam tujuan yang lebih spesifik yang 

berupa rumusan tujuan kerja, atau operasional. Atau, pengembangan 

mengidentifikasi standar atau kompetensi dan kompetensi dasar yang 

ada ke dalam rumusan tujuan khusus yang spesifik, terukur, teramati 

dan mencemirkan satu jenis perilaku yang akan diukur. 

d. Mengembangkan instrument atau alat tes 

Instrument dalam hal ini bisa berkaitan langsung dengan tujuan 

operasional yang ingin dicapai berdasarkan indicator-indikator 

tertentu, dan juga instrumen untuk mengukur perangkat produk atau 

desain yang dikembangkan.instrumen yang berkaitan dengan tujuan 

khusus berupa tes hasil belajar, sedangkan instrument yang berkaitan 

dengan perangkat produk atau desain yang dikembangkan dapat 

berupa kuesioner atau daftar cek. 

e. Mengembangkan strategi pembelajaran 

Mengembangkan strategi pembelajaran, yang secara spesifik untuk 

membantu pembelajar untuk mencapai tujuan khusus. Strategi 

pembelajaran tertentu yang dirancang khusus untuk mencapai tujuan 

dinyatakan secara eksplisit oleh pengembang. Strategi pembelajaran 
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yang dirancang ini juga berkaitan dengan produk atau desain yang 

ingin dikembangkan. 

f. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran 

Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran, yang dalam hal 

ini dapat berupa: bahan cetak, manual baik untuk pebelajar maupun 

pembelajar, dan media lain yang dirancang untuk mendukung 

pencapaian tujuan. 

g. Merancang dan melakukan evaluasi formatif 

Evaluasi formatif yaitu aktivitas mengumpulkan informasi, 

keterangan, data yang dilaksanakan oleh pengembang selama proses, 

prosedur, program atau produk sedang berlangsung atau 

dikembangkan. Evaluasi formatif ini dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan maksud untuk mendukung proses 

peningkatan efektifitas. 

h. Melakukan revisi 

Revisi ini dilakukan terhadap proses (pembelajaran), prosedur, 

program, atau produk dikaitkan dengan langkah-langkah sebelumnya. 

i. Melakukan evaluasi sumatif 

Evaluasi sumatif dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan 

tingkat efektivitas produk, program, atau proses secara keseluruhan 

dibandingkan dengan program lain. 
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C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model yang telah dipilih, maka pengembang merangkum 

10 prosedur penelitian menurut Dick and Carey yang bertujuan agar lebih 

jelas dan mudah dalam melakukan setiap tahapan pada prosedur 

pengembangan, maka digambarkan menggunakan gambar bagan sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 

Bagan Model Penelitian Dimodifikasi dari Dick & Carey 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Pengembangan Media Pembelajaran Dick and Carey 

yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Langkah-

langkah yang akan digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan kepala sekolah dan guru kelas V. Dari hasil observasi dan 

wawancara tersebut ditemukan beberapa permasalahan yaitu guru masih 

belum menemukan solusi yang tepat untuk memahamkan siswa dalam 

pembelajaran, dan guru masih kurang mampu mengembangkan media 

pembelajaran yang mendukung mata pelajaran SKI. Pembelajaran hanya 
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menggunakan buku siswa saja, sehingga siswa cepat merasa bosan. 

Selain itu, guru juga hanya mampu menggunakan media interaktif berupa 

power point, sehingga pembelajaran kurang bervariatif. Oleh karena itu, 

pengembangan media khususnya untuk mata pelajaran SKI sangat 

dibutuhkan. Terlebih jika media tersebut dapat memudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Analisis Materi Pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan materi SKI 

kelas V dengan tema Keperwiraan Nabi Muhammad saw.. Sesuai dengan 

KD yang terdapat di silabus, tema Keperwiraan Nabi Muhammad saw. 

meliputi keperwiraan Rasulullah saw. dalam Perang Badar, Perang Uhud, 

dan Perang Khandak. 

3. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Merumuskan tujuan pembelajaran dilakukan berdasarkan pada buku 

guru dan buku siswa. Perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan 

untuk menyesuaikan media pembelajaran dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

4. Menyusun Instrumen 

Peneliti menyususn instrument yang akan digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media scrapbook dalam pembelajaran. Instrumen 

yang digunakan berupa angket yang akan diisi oleh ahli media, ahli 

materi/isi, ahli pengguna yaitu guru dan siswa. 
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5. Mengembangkan Produk 

Pada tahap ini, pembuatan media pembelajaran scrapbook terdiri 

dari produk scrapbook. Isi produk tersebut berupa gambar-gambar 

beserta penjelasannya yang dikemas secara menarik. 

6. Evaluasi Ahli dan Revisi 

Evaluasi ahli dibutuhkan untuk menilai produk apakah sudah layak 

atau masih banyak kekurangannya. Media scrapbook dievaluasi oleh ahli 

media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Ahli media melakukan 

evaluasi terhadap penampilan, kelengkapan perangkat, dan lain-lain 

terkait dengan media. Ahli materi melakukan evaluasi terkait kesesuaian 

materi yang disajikan dalam media scrapbook. Sedangkan, ahli 

pembelajaran melakukan evaluasi terkait kesesuaian dengan KD yang 

tertera dalam RPP. Selain itu, ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran juga memberikan saran untuk perbaikan. 

Revisi yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan saran yang 

diberikan para ahli. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk 

media scrapbook agar dapat digunakan dalam pembelajaran. 

7. Melakukan Evaluasi Formatif dan Revisi 

Evaluasi formatif dilakukan di kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah 

Kedungkandang Malang. Evaluasi formatif digunakan sebagai uji coba 

lapangan. Peneliti melakukan uji coba lapangan pada materi keperwiraan 

Nabi Muhammad saw.. Hal tersebut dilakukan karena adanya 
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keterbatasan biaya dalam pengembangan media pembelajaran dan 

keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. 

Uji coba lapangan dilakukan dengan pre test, hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

diperlihatkan dan diberikannya media scrapbook kepada siswa, dan 

diakhiri dengan post test. Pots test  dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa apakah mengalami peningkatan. 

Hasil dari pre test dan post test digunakan untuk mengetahui 

keefektifan media scrapbook. Setelah itu siswa diberikan lembar angket 

untuk memberikan penilaian dan saran terhadap media scrapbook. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang terdapat dalam media. 

Dan revisi dilakukan ketika terdapat perbaikan atau saran yang diberikan 

oleh siswa. 

8. Produk Akhir 

Media yang telah melalui tahapan revisi, telah siap digunakan untuk 

media dalam pembelajaran SKI materi Keperwiraan Nabi Muhammad 

saw.. Serta media pembelajaran ini dapat dimanfaatkan dan digunakan 

selama pembelajaran oleh subjek peneliti, yaitu guru dan siswa. 

 

D. Uji Coba Produk 

Uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat dengan cara 

melakukan percobaan kepada beberapa subjek untuk mencari kelemahan dan 

kekurangan dari media ini. Dengan uji coba diharapkan produk yang 
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dihasilkan nanti sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa dalam 

meningkatkan minat baca mereka serta dapat meningkatkan prestasi belajar 

mereka. 

1. Desain Uji Coba 

Pengujian produk ini dilakukan dengan 2 tahap, yakni: 

a) Uji coba awal, uji coba ini dilakukan oleh ahli media, ahli materi/isi, 

dan ahli pembelajaran SKI (guru pengampu mata pelajaran SKI). 

b) Uji lapangan, uji coba dalam lingkup yang luas, yakni pada siswa 

kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah Kedungkandang Malang. 

2. Subjek Uji Coba 

a) Uji coba awal 

Subjek awal dilakukan pada ahli desain/media pembelajaran 

adalah Ibu Hj. Siti Annijat M, M.Pd. peneliti memilih beliau 

dikarenakan beliau merupakan ahli dalam media pembelajaran. 

Untuk ahli materi/isi pembelajaran SKI Bapak Mas’udi, S.Pd.I 

peneliti memilih beliau dikarenakan beliau merupakan ahli dalam ilmu 

sejarah Islam, beliau juga mengampu mata pelajaran SKI. Beliau juga 

bersedia menjadi penguji produk pengembangan media scrapbook 

untuk sumber perolehan dan hasil pengembangan. 

Sedangkan untuk ahli pembelajaran peneliti memilih guru 

pengampu mata pelajaran SKI kelas V di MI Al-Hayatul Islamiyah 

Kedungkandang Malang. 
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b. Uji lapangan 

Subjek uji coba lapangan adalah seluruh siswa kelas V di MI Al-

Hayatul Islamiyah Kedungkandang Malang. 

3. Jenis Data 

Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan yang dapat 

dijadikan dasar kajian (analisis dan kesimpulan).
31

 Data digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan keefektifan dan daya Tarik produk yang 

dihasilkan. Jenis data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua, sesuai jenis 

data pada umumnya, yaitu:  

a. Data kuantitatif, diperoleh dari hasil penskoran berupa prosentase 

melalui angket penilaian ahli, angket penilaian guru mata pelajaran 

SKI, dan hasil tes belajar siswa, berikut penjelasannya: 

1) Penilaian dari ahli materi/isi, ahli desain, dan ahli pembelajaran 

mengenai kesesuaian isi media pembelajaran. 

2) Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan 

ajar hasil pengembangan (pre test dan post test). 

3) Penilaian siswa terkait dengan kemenarikan bahan ajar. 

b. Data kualitatif, dapat berupa: 

1) Wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran SKI terkait 

dengan informasi pembelajaran di MI Al-Hayatul Islamiyah 

Kedungkandang Malang. 
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2) Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan penilaian 

ahli yang diperoleh melalui angket dari ahli materi/isi, ahli desain, 

ahli pembelajaran dan siswa kelas V MI Al-Hayatul islamiyah 

Kedungkandang Malang. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) ini menggunakan observasi, wawancara, dan 

angket. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
32

 Observasi pada penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan yang terdapat di sekolah mengenai 

ketersediaan media pembelajaran yang menunjang mata pelajaran 

SKI. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan, tanya jawab, baik langsung maupun 

tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan 
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mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru pengampu mata 

pelajaran SKI kelasV  MI Al-Hayatul Islamiyah Kedungkandang 

Malang mengenai proses pembelajaran yang berlangsung dikelas, 

permasalahan yang sering dialami siswa dan lain sebagainya. 

c. Angket 

Angket adalah instrument penelitian yang berisi serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden 

untuk dijawab.
33

 Angket ini digunakan untuk mengukur penilaian 

yang akan diberikan oleh ahli materi, ahli desain/media, ahli 

pembelajaran SKI (guru mata pelajaran SKI) dan siswa kepada 

peneliti mengenai media yang dikembangkannya.  

d. Tes 

Tes perolehan hasil pembelajaran yang digunakan adalah dengan 

membandingkan hasil pre test dan post test yang menunjukkan 

keefektifan dalam pembelajaran setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis media scrapbook. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. 

a. Analisis Data Kuantitatif 
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Analisis data kuantitatif diperoleh dari angket yang diberikan 

kepada ahli materi/isi, ahli media, ahli pembelajaran SKI, dan siswa. 

Adapun rumus yang digunakan dalam mengolah data hasil validasi 

subjek uji coba  adalah sebagai berikut
34

:  

   
   

   
       

Keterangan: 

V  : Validasi 

TSe  : Total skor empiris (hasil validasi dari ahli) 

TSh  : Total skor maksimal yang diharapkan 

100%  : Bilangan konstanta 

Kriteria interprestasi media scrapbook yang digunakan oleh 

pengembang sebagai pedoman penilaian terhadap media pembelajaran 

yang dikembangakan dapat dikatakan berhasil dan efektif apabila 

mencapai tingkat kriteria keberhasilan minimal 75,01%. Kriteria yang 

digunakan, yaitu sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. 

Table 3.1 Kriteria kelayakan media pembelajaran 

Kategori Persentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

A (4) 75,01%-

100% 

Sangat valid Sangat mudah digunakan, 

dan dapat digunakan tanpa 

perbaikan. 

B (3) 50,01%-

75,00% 

Valid  Mudah digunakan, dan 

dapat digunakan namun 

perlu perbaikan kecil. 
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O1 X O2 

C (2) 25,01%-

50,00% 

Kurang valid Kurang mudah digunakan, 

disarankan tidak 

digunakan karena perlu 

perbaikan besar. 

D (1) 0%-25,00% Tidak valid Tidak mudah digunakan 

dan tidak boleh 

digunakan. 

Berdasarkan tabel diatas, media pembelajaran yang dibuat harus 

memenuhi kriteria yang dijabarkan diatas. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan revisi apabila masih belum memenuhi kriteria valid dan 

tidak revisi. 

Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran scrapbook ini, 

peneliti menggunakan model one group pre test post test design. 

Dengan menggunakan model ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Model tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut:
35

 

 

Gambar 3.2 Model One Group Pre Test Post Test Design 

 

 

Keterangan: 

O1 : nilai pre test (sebelum menggunakan media) 

O2 : nilai post test (sesudah menggunakan media) 

                                                             
35
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X : treatment yang diberikan (penggunakan media scrapbook) 

Perbedaan nilai pre test dan post test = (O1 -O2) 

Untuk menghitung tingkat perbandingan sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook, maka menggunakan rumus t test. 

Adapun rumus yang digunakan tingkat kemaknaan atau taraf 

signifikan 0.05 (5%) sebagai berikut: 

  
  

√∑   
 ∑  

 

 
      

 

Keterangan : 

Md : rata-rata antara selisih antara post test dan pre test 

d : selisih skor post test terhadap skor pre testsetiap subjek 

n : jumlah subjek 

Hasil uji coba tersebut dibandingkan antara ttabel dengan taraf 

signifikan 5%,  jika menunjukkan hasil; 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI 

kelas V dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI 

kelas V dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

Kriteria pengambilan keputusan :  

a) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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b) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data dari tinjauan para ahli. Data ini diperoleh dari kritik dan saran 

serta catatan yang diberikan oleh ahli media, ahli materi, ahli 

pembelajaran SKI, dan siswa yang telah mengisi angket yang 

diberikan peneliti. Hasil dari analisis data kualitatif ini juga dijadikan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pengembang. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

A. Hasil Pengembangan Media Scrapbook  

1. Deskripsi Media Scrapbook (Buku Tempel) 

Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa media 

scrapbook (buku tempel) dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad 

saw. untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Al-Hayatul 

Islamiyah Kedungkandang Malang. Adapun deskripsi dari media 

scrapbook ini adalah sebagai berikut: 

a. Identitas Produk 

Bentuk Fisik : Bahan cetak (material printed) 

Judul  : Media Scrapbook SKI kelas V MI 

Tema : Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada Perang   

Badar, Perang Uhud, dan Perang Khandaq 

Sasaran : Siswa kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah Malang 

Tebal Halaman : 24 halaman 

Cetakan : Pertama 

Ukuran Kertas : 30 cm x 30 cm 

b. Sampul Buku 

Bagian sampul di dalam media scrapbook ini memiliki 2 bagian 

yakni sampul depan dan sampul belakang. Berikut penjelasannya:
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1) Sampul Depan 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Sampul Depan 

Sampul depan buku terdiri dari judul buku yang disesuaikan 

dengan pokok bahasan yang dikembangkan dengan tema 

“Keperwiraan Nabi Muhammad SAW” dengan sub bab “Perang 

Badar, Perang Uhud, dan Perang Khandaq”. Terdapat identitas 

penulis yang berada di bagian bawah. Selain itu background buku 

disesuaikan dengan subtema dan materi yang dibahas di dalam buku 

yaitu perang, hal ini dimaksudkan agar pembaca mengetahui makna 

judul sebelum membuka isi dari buku tersebut. 

2) Sampul belakang 
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Gambar 4.2 Sampul Belakang 

Sampul belakang mempunyai makna yang berbeda dengan 

sampul depan. Pada sampul belakang di desain lebih sederhana dan 

lebih didominasi dengan penyampaian makna dari isi buku secara 

sederhana, berisi penjelasan secara global terkait dengan cerita yang 

dibuat. 

3) Kata Pengantar 

 

 

 

  

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

Kata pengantar ditempatkan pada halaman awal buku sebagai 

pembuka komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari kata 

pengantar adalah upaya penulis untuk berkomunikasi dan mengajak 

pembaca untuk membaca dan mempelajari buku ini. Selain itu dalam 

kata pengantar memaparkan fokus materi yang akan dibahas di 

dalam buku ini. 

4) Daftar Isi 
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Gambar 4.4 Daftar Isi 

Daftar isi berisi bab pembelajaran yang akan di bahas pada 

halaman isi dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian 

pembelajaran yang terdapat pada buku scrapbook, agar pembaca 

mudah menemukan pokok bahasan yang dicari. 

5) Percakapan 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.5 Percakapan 

Dalam halaman pertama terdapat pecakapan dua tokoh yaitu, 

Ustadzah Karisma dan Nayla yang akan mengantarkan pembaca ke 

cerita selanjutnya. 

6) Menyanyi 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 Menyanyi 
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Pada halaman ini terdapat lagu yang menggambarkan kejadian 

yang ada di cerita. Lagu yang ada di halaman ini penulis gambarkan 

dengan lagu kebangsaan yang menggambarkan tentang perjuangan 

para pahlawan terdahulu, sehingga pembaca dapat meresapi 

perjuangan para pahlawan dan juga perjuangan Nabi Muhammad 

SAW sebagaimana dalam cerita tersebut. 

7) Isi Buku Scrapbook 

 

 

 

  

 

Gambar 4.7 Isi Buku Scrapbook 

Isi buku scrapbook merupakan buku cerita bergambar yang 

disajikan dalam bentuk scrap (timbul) dimana narasi cerita (tulisan) 

dan beberapa gambar yang ada dalam satu halaman timbul beberapa 

senti dari pada gambar yang lainnya.  

Pada isi buku scrapbook ini terdapat tiga sub tema yaitu perang 

Badar, perang Uhud dan perang Khandaq. Dimana setiap pergantian 

cerita terdapat halaman pembatas yang memisahkan antara sub tema 

satu dengan sub tema yang lainnya.   

 



55 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.8 Halaman Pembatas  

8) Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.9 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi bahan bacaan, referensi gambar, 

dan referensi cara mendesain buku. 

2. Validasi Produk 

Sesuai dengan penelitian yang telah terlaksana, maka peneliti 

menyajikan data yang telah berhasil dikumpulkan dilapangan. Data yang 

terkumpul berupa data kualitatif dan data kuantitatif.  

Data kualitatif berasal dari observasi dikelas yang dilakukan peneliti 

dan juga wawancara dengan guru mata pelajaran SKI MI Al-Hayatul 

Islamiyah. Hasil dari observasi dan wawancara tersebut adalah peserta 

didik merasa cepat jenuh dan tidak memiliki semangat tinggi dalam 
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proses pembelajaran SKI serta kurangnya minat siswa dalam mempelajari 

hal-hal yang berhubungan dengan sejarah, dimana nantinya akan 

berdampak pada hasil belajar siswa. Hal itu terjadi karena kurangnya 

variasi dalam proses belajar mengajar SKI, sehingga siswa mudah bosan 

dan menjadi malas mengikuti pembelajaran tersebut. Maka dari itu 

pembuatan media dibuat sebagai media penunjang siswa yang bertujuan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi serta meningkatkan 

hasil belajar mereka. 

Selain itu, data kualitatif juga berasal dari saran dan pendapat para 

validator yang diberikan pada saat validasi yang digunakan sebagai acuan 

kelayakan media yang dilakukan oleh pengembang. 

Sedangkan data kuantitatif berasal dari angket para validator, angket 

guru pembelajaran dan siswa. Selain itu data kuantitatif juga diperoleh 

dari penilaian hasil belajar siswa (pre test dan post test). Sebelum 

membahas hasil validasi dari para validator, berikut akan dijelaskan 

kriteria penskoran nilai angket penilaian yang menggunakan skala Likert. 

Tabel 4.1 Kriteria Penskoran Angket Validasi 

Skor Keterangan 

5 
Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat 

mudah 

4 Tepat, sesuai, jelas, menarik mudah 

3 Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah 

2 
Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang 

mudah 

1 Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sngat tidak 
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menarik, angat tidak mudah 

Dan untuk angket siswa peneliti menggunakan skala penskoran 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

Sangat kurang 

tepat 

Kurang tepat Tepat Sangat tepat 

Hasil presentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan skala 

kategori keefektifan sebagai berikut: 

Table 4.3 Kualifikasi Tingkat Keefektifan dan Kemenarikan 

Berdasarkan Presentase 

Presentase % Tingkat Kevalidan 

80 % - 100 % Menarik / Tidak Revisi 

60 % - 79 % Cukup Menarik / Tidak Revisi 

40 % - 59 % Kurang Menarik / Revisi Sebagian 

0 % - 39 % Tidak Menarik / Revisi 

Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk merevisi 

bahan ajar yang digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

Table 4.4 Kriteria Kelayaan Media Pembelajaran 

Presentase  Kualifikasi Kriteria Kelayaan 

84% < skor ≤ 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

68% < skor ≤ 84% Valid Tidak Revisi 
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52% < skor ≤ 68% Cukup Valid Perlu Revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang Valid Revisi 

20% < skor ≤ 36 % Sangat Kurang Valid Revisi  

 

Berikut adalah penyajian data kuantitatif dan data kualitatif oleh ahli 

materi, ahli desain dan ahli pembelajaran SKI (guru SKI kelas V). 

a. Validasi Ahli Materi 

Proses validasi oleh ahli materi dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 

27 Oktober 2018. 

1) Data kuantitatif 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Pernyataan P (%) 
Tingkat  

Kevalidan 
Ket. 

1. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang dipilih 
80 Valid Tidak Revisi 

2. Kesesuaian materi dengan 

indikator pencapaian 80 Valid Tidak Revisi 

3. Ketepatan cakupan materi 80 Valid Tidak Revisi 

4. Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 100 Valid Tidak Revisi 

5. Penyajian materi menumbuhkan 

motivasi untuk mengetahui lebih 

jauh 
80 Valid Tidak Revisi 

6. Penyampaian materi yang runtut 80 Valid Tidak Revisi 

7. Kesesuaian isi materi dengan 

gambar 80 Valid Tidak Revisi 

8. Ketepatan penggunaan ilustrasi 100 Valid Tidak Revisi 
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9. Bahasa (ejaan, tanda baca, kosa 

kata, kalimat, dan paragraf) sesuai 

dengan kaidah dan istilah yang 

digunakan buku 

60 Valid Tidak Revisi 

10. Kejelasan materi / kelengkapan isi 

materi 80 Valid Tidak Revisi 

Jumlah 82% Valid Tidak Revisi 

  
∑ 

∑  
        

  
  

  
      

      

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang 

dilakukan oleh ahli materi keseluruhan mencapai 82%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria valid atau layak. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasi validasi ahli materi Sejarah 

Kebudayaan Islam, selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.6 Saran Ahli Materi 

Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran 

Mas’udi, S.Pd  Ejaan kata perlu diperbaiki 
sesuai dengan EYD 

 Penulisan singkatan perlu 
diperbaiki 

 Penulisan daftar pustaka harus 

sesuai dengan aturan penulisan 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

materi dijadikan landasan untuk merevisi guna menyempurnakan 



60 

 

 

komponen buku cerita bergambar sebelum diujicobakan pada siswa 

sebagai produk pengembangan. 

3) Revisi Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli materi, pada 

dasarnya media scrapbook dengan tema keperwiraan nabi Muhammad 

SAW perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan kecil. Dan 

masukan, saran dan komentar dari ahli materi berusaha diwujudkan 

dengan sebaik-baiknya dalam rangka penyempurnaan produk 

pengembangan yang dihasilkan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Revisi Validasi Ahli Materi/Isi 

No. Point Yang 

Direvisi 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

1. Ejaan kata 

perlu 

diperbaiki 

sesuai 

dengan 

EYD 

 

  



61 

 

 

2. Penulisan 

singkatan 

perlu 

diperbaiki 

  

3. Penulisan 

daftar 

pustaka 

harus sesuai 

dengan 

aturan 

penulisan 

  

 

b. Validasi Ahli Desain 

Proses validasi oleh ahli materi dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 

25 Oktober 2018. 

1) Data kuantitatif 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Desain 

No. Pernyataan P (%) 
Tingkat  

Kevalidan 
Ket. 

1. Desain cover sesuai dengan 

isi materi 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

2. Jenis huruf yang digunakan 

sesuai dengan siswa MI kelas 

V 
80 Valid 

Tidak 

Revisi 

3. Ukuran huruf yang digunakan 80 Valid Tidak 
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sesuai dengan siswa MI kelas 

V 

Revisi 

4. Gambar sesuai materi 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5. Gambar yang digunakan 

menarik untuk siswa  100 Valid 
Tidak 

Revisi 

6. Tata letak gambar pada buku 

sesuai 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

7. Tata letak tulisan sesuai 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

8. Ukuran gambar pada buku 

tepat 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

9. Warna pada buku menarik 

siswa 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

10. Layout pada buku menarik 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 82% Valid 
Tidak 

Revisi 

  
∑ 

∑  
        

  
  

  
      

      

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang 

dilakukan oleh ahli desain keseluruhan mencapai 82%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria valid atau layak. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasi validasi ahli desain, 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.9 Saran Ahli Desain 

Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran 

Dra. Hj. Siti Annijat Maimunah, 

M. Pd  

 

 Font cover diganti 

 Warna background lebih 

menarik lagi 

 Desain halaman lebih simple 

 Lanjut ke tahap selanjutnya 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

desain dijadikan landasan untuk merevisi guna menyempurnakan 

komponen buku cerita bergambar sebelum diujicobakan pada siswa 

sebagai produk pengembangan. 

3) Revisi Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli desain, pada 

dasarnya media scrapbook dengan tema keperwiraan nabi Muhammad 

SAW perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan kecil. Dan 

masukan, saran dan komentar dari ahli materi berusaha diwujudkan 

dengan sebaik-baiknya dalam rangka penyempurnaan produk 

pengembangan yang dihasilkan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku 

adalah sebagai berikut 
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Tabel 4.10 Revisi Validasi Ahli Desain 

No. Point Yang 

Direvisi 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

1. Font cover 

diganti 

 

  

2. Warna 

background 

lebih 

menarik 

lagi 

 

  

3. Desain 

halaman 

lebih simple 
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c. Validasi Ahli Pembelajaran SKI 

Proses validasi oleh ahli materi dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 

26 Oktober 2018. 

1) Data kuantitatif 

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran SKI 

No. Pernyataan P (%) 
Tingkat  

Kevalidan 
Ket. 

1. Kesesuaian anatara isi materi 

dengan KI dan KD 80 Valid Tidak Revisi 

2. Membantu guru dalam 

menyampaikan materi  100 Valid Tidak Revisi 

3. Kelengkapan materi 100 Valid Tidak Revisi 

4. Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 80 Valid Tidak Revisi 

5. Penyajian materi menumbuhkan 

motivasi untuk mengetahui lebih 

jauh 
80 Valid Tidak Revisi 

6. Penyampaian materi yang runtut 100 Valid Tidak Revisi 

7. Kesesuaian isi materi dengan 

gambar 100 Valid Tidak Revisi 

8. Ketepatan penggunaan ilustrasi 80 Valid Tidak Revisi 

9. Kalimat mudah dipahami 80 Valid Tidak Revisi 

10. Desain menarik 100 Valid Tidak Revisi 

Jumlah 90% Valid Tidak Revisi 

   
∑ 

∑  
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang 

dilakukan oleh ahli desain keseluruhan mencapai 90%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria sangat valid atau sangat layak. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasi validasi ahli pembelajaran 

SKI, selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.12 Saran Ahli Pembelajaran SKI 

Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran 

As’ary S. Pd 

 

 Penambahan materi pada 
perang Badar dan Perang Uhud 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

Pembelajaran SKI dijadikan landasan untuk merevisi guna 

menyempurnakan komponen buku cerita bergambar sebelum 

diujicobakan pada siswa sebagai produk pengembangan. 

3) Revisi Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli Pembelajaran 

SKI, pada dasarnya media scrapbook dengan tema keperwiraan nabi 

Muhammad SAW perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan 

kecil. Dan masukan, saran dan komentar dari ahli materi berusaha 

diwujudkan dengan sebaik-baiknya dalam rangka penyempurnaan 

produk pengembangan yang dihasilkan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 Revisi Validasi Ahli Pembelajaran SKI 

No. Point Yang 

Direvisi 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

1. Penambahan 

materi pada 

perang Uhud  

 

 

  

  

 

B. Kemenarikan Media Scrapbook  

1. Kemenarikan Produk Menurut Siswa 

Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap bahan ajar berupa 

media scrapbook pada 21 siswa kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah 

Malang. Paparan data kuantitatif dari hasil uji lapangan adalah sebaga 

berikut: 
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Tabel 4.14 Kemenarikan Produk Menurut Siswa 

Subyek 

Siswa 
Nama Siswa % Ket 

1 Siti Maimunah 100 Sangat Menarik 

2 Dinata Farihatul Musoffah 97,5 Sangat Menarik 

3 Indriani Astutik 97,5 Sangat Menarik 

4 Khoirun Nisatul Hikmah 100 Sangat Menarik 

5 Nadiatul Riska Amaliya 95 Sangat Menarik 

6 Nisful Laila Ramadani 100 Sangat Menarik 

7 Risky Ayu Wardani 97,5 Sangat Menarik 

8 Siti Nur Aisya 97,5 Sangat Menarik 

9 Sofi Maulidiyah 100 Sangat Menarik 

10 Sofiyanti 92,5 Sangat Menarik 

11 Widya Puji Astuti 97,5 Sangat Menarik 

12 Ahmad Rizki Bahrul Widad 100 Sangat Menarik 

13 Ahmad Nawwaru Ukasyah 

Azzahir 

100 Sangat Menarik 

14 Andhika Saputra 95 Sangat Menarik 

15 Edi Agung Prasetyo 92,5 Sangat Menarik 

16 Muhammad Naufal Ammar 97,5 Sangat Menarik 

17 Muhammad Mukrim 72,5 Sangat Menarik 

18 Zabarij Lutfan 92,5 Sangat Menarik 

19 Najwan Zacky Hafitzah 87,5 Sangat Menarik 

20 Muhsin 97,5 Sangat Menarik 

21 Muhammad Firman D. S. 100 Sangat Menarik 

∑  
2010 
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∑   2100 

% 95,7 

  
∑ 

∑  
        

  
      

    
      

        

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh uji lapangan 

keseluruhan mencapai 95,7%. Jika dibandingkan dengan tabel kriteria 

kalayakan, maka skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat valid 

atau sangat layak karena memudahkan siswa memahami materi, 

memberi semangat belajar, bahasa mudah bagi siswa, dan menarik 

untuk dipelajari. 

C. Hasil Belajar Siswa 

Dari pelaksanaan pre-test dan post-test siswa kelas V MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang pada uji coba lapangan akan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Pre-Test dan Post-

Test 

No. Nama 
Nilai 

Pre-test (x) Post-test (y) 

1 Siti Maimunah 46 70 

2 Dinata Farihatul Musoffah 56 92 

3 Indriani Astutik 60 88 

4 Khoirun Nisatul Hikmah 55 80 

5 Nadiatul Riska Amaliya 56 76 

6 Nisful Laila Ramadani 56 84 

7 Risky Ayu Wardani 56 76 

8 Siti Nur Aisya 56 84 
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9 Sofi Maulidiyah 56 92 

10 Sofiyanti 50 84 

11 Widya Puji Astuti 56 84 

12 Ahmad Rizki Bahrul Widad 45 78 

13 
Ahmad Nawwaru Ukasyah 

Azzahir 
76 84 

14 Andhika Saputra 49 80 

15 Edi Agung Prasetyo 52 79 

16 Muhammad Naufal Ammar 60 90 

17 Muhammad Mukrim 46 86 

18 Zabarij Lutfan 44 83 

19 Najwan Zacky Hafitzah 40 85 

20 Muhsin 58 89 

21 Muhammad Firman D. S. 56 88 

JUMLAH 1129 1752 

RATA-RATA 53,7 83,4 

 

Berdasarkan data tabel 4.15 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test 

adalah 53,7 dan rata-rata post test adalah 83,4. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai post test lebh bagus dar nilai pre-test. Langkah selanjutnya untuk 

mengetahui ada tidaknya perubahan pada hasil belajar siswa antara sebelum 

dan sesudah menggunakan media scrapbook dengan melakukan uji gain 

score. 

Tabel 4.16 Nilai pre-test dan Nilai post test 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maximal 
Rata-rata 

1 Pre-test 21 40 76 58 

2 Post-test 21 70 92 81 
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Tabel 4.17 Data Hasil Belajar (Gain Score) 

Jumlah Siswa  Nilai Pre-test Nilai Post-test Gain Score 

21 53,7 83,4 29,7 

 

 Berdasarkan data di atas, selisih nilai pre-test dan nilai post test adalah 

29,7%. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan media yang telah dikembangkan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah Malang. 

Data nilai siswa tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan uji t dengan 

tingkat signifikan 0,05. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada kelompok objek 

penelitian. Adapun langkah-langkah uji t sebagai berikut: 

Langkah 1 : Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V 

dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V 

dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. 

Langkah 2 : Mencari thitung dengan rumus  

  
  

√∑   
 ∑  
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Keterangan : 

t  : koefisien t / nilai t-test 

Md : rata-rata antara selisih antara post test dan pre test 

d  : selisih skor post test terhadap skor pre testsetiap subjek 

n  : jumlah subjek 

Langkah 3 : Menentukan kriteria uji t 

c) Ho diterima apabila thitung < ttabel, artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 

d) Ha diterima apabila thitung > ttabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Langkah 4 : Menghitung hasil pre-test dan post-test 

No. 

Absen 
Nilai 

Gain 

 

Pre-test (x) Post-test (y) d (y-x) d
2
 

1 46 70 24 576 

2 56 92 36 1296 

3 60 88 28 784 

4 55 80 25 625 

5 56 76 20 400 

6 56 84 28 784 

7 56 76 20 400 

8 56 84 28 784 

9 56 92 36 1296 

10 50 84 34 1156 

11 56 84 28 784 

12 45 78 33 1089 

13 76 84 8 64 

14 49 80 31 961 
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15 52 79 27 729 

16 60 90 30 900 

17 46 86 40 1600 

18 44 83 39 1521 

19 40 85 45 2025 

20 58 89 31 961 

21 56 88 32 1024 

Jumlah 1129 1752 623 19759 

 

  
  

√∑   
 ∑  

 

 
      

    

   
∑ 

 
 

   

  
        

  
     

√      
      

  
        

  

  
     

√      
      

  
      

 

  
     

√             
   

 

  
     

√      
   

 

  
     

√    
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Jadi, diperoleh thitung = 17,05 

Langkah 5 : Membandingkan thitung dan ttabel 

ttabel = ta : db  

db = N-1 

 = 21-1 

 = 20 

Pada tabel = t0,05 : 20 = 2,09 

Jadi, thitung (17,05) > ttabel (2,09) 

Langkah 6 : Kesimpulan 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 

maka: 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V 

dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. DITOLAK 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V 

dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. DITERIMA 

Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V dengan 

tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya dari rata-rata 

diketahui bahwa nilai post test lebih besar dari pada pre-test (83,4>53,7), 

menunjukkan bahwa media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V 
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dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Pengembangan Media Scrapbook Tema Keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW 

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah media pembelajaran berupa 

buku tempel (scrapbook) dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW 

sebagai penunjang belajar siswa dan pegangan guru kelas V MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

1. Hasil Pengembangan Media Scrapbook  

Wujud akhir dari produk pengembangan media pembelajaran adalah 

buku tempel (scrapbook) SKI kelas V MI tema Keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW. Produk pengembangan berupa buku tempel 

(scrapbook) ini bertujuan untuk memenuhi ketersediaan buku penunjang 

(supplement book) yang dapat meningkatkan keefektifan dan kemenarikan 

siswa dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu, buku ini 

memiliki tujuan utama yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis media scrapbook yakni 

media berupa buku bergambar dengan tempelan-tempelan gambar dan 

tulisan yang sesuai dengan materi ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

belum tersedianya buku penunjang yang mendukung pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam terutama pada tema keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW. Seperti yang diungkapkan Hamzah B. Uno : 
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Gambar mengaktifkan sistem memori semantik tunggal, yang berbeda 

dengan kata-kata. Atau dengan kata lain, pada memori tunggal sistem 

memori semantik dapat dimunculkan melalui gambar dan kata-kata, tetapi 

dengan cara yang berbeda. Ilustrasi gambar statis dapat bertindak sebagai 

fasilitas pemeroleh pengetahuan apabila disajikan bersamaan dengan teks 

materi.
36

 

Dengan demikian hasil pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat 

memenuhi tersedianya media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keefektifan, keefisiensasi dan kemenarikan dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MI untuk mencapai hasil pendidikan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. 

Berdasarkan model yang telah dipilih dan dijelakan, maka prosedur 

penelitian meliputi:
37

 

1. Analisis kebutuhan dan tujuan 

2. Analisis pembelajaran 

3. Analisis pebelajar (siswa) dan konteks 

4. Merumuskan tujuan performansi atau unjuk kerja 

5. Mengembangkan instrument atau alat tes 

6. Mengembangkan strategi pembelajaran 

7. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran 

8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif 

9. Melakukan revisi 

10. Melakukan evaluasi sumatif 

                                                             
36

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 155 

37
 Punaji Setyosari, op.cit., hlm. 284-289. 
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Yang dirangkum menjadi beberapa langkah sepert dibawah ini: (1) 

pra-pengembangan, (2) tahap pengembangan produk, (3) tahap uj coba 

produk, (4) tahap revisi.
38

 

1) Tahap pra-pengembangan produk 

Tujuan tahap pra-pengembangan yaitu mempelajari dan 

mendalami karakteristk materi yang dikembangkan ke dalam media 

pembelajaran yang direncanakan. Selain itu, mengumpulkan bahan-

bahan materi yang dibutuhkan untuk merancang media pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a) Melakukan studi lapangan 

Studi lapangan yang dilakukan bertujuan untuk 

mengidentifikasi perilaku dan karakteristik siswa kelas V MI Al-

Hayatul Islamiyah Malang, menganalisis kesulitan belajar siswa, 

dan menganalisis kebutuhan media pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran SKI. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

wawancara kepada guru mata pelajaran SKI untuk mengamati 

buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran SKI serta media 

yang digunakan dalam menunjang pembelajaran SKI. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa buku ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran SKI mengacu pada kurikulum 

2013, hanya saja materi yang disajikan kurang luas. Pada 

akhirnya hal tersebut membuat siswa mengalami kesulitan untuk 

                                                             
38

 Farida Nursyahidah, Research and Development vs Development Research. Dalam 

www.infokursu.net diakses tanggal 09 Desember 2018, hlm. 12 
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memahami materi yang disajikan tanpa ada penjelasan yang lebih 

luas serta media yang mampu menunjang pembelajaran tersebut 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

b) Pengumpulan data dan pemilihan bahan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan pemilihan 

bahan yang akan dikembangkan dalam pengembangan media 

pembelajaran. Buku ajar yang dipilih disesuaikan dengan 

kemampuan siswa pada tingkat SD/MI. Hasil dari proses tersebut 

berupa materi yang berkenaan dengan Keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW dalam Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang 

Khandaq. 

c) Menyusun kerangka media pembelajaran 

Penyusunan kerangka media pembelajaran untuk 

mengelompokkan indikator, materi, dan evaluasi dari kompetensi 

tentang Keperwiraan Nabi muhammad SAW. 

d) Mengkaji kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan kompetrensi 

dasar dan indikator. Pada tahap ini ditentukan jumlah kompetensi 

dasar dan indikator yang akan dikembangkan ke dalam media 

pembelajaran. 

Adapun kompetensi dasar yang dipilih adalah tentang: 

3.1 Mengetahui keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam 

mempertahankan kota Madinah dari serangan kafir Quraisy. 
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4.1 Menceritakan keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam 

mempertahankan kota Madinah dari serangan kaum kafir 

Quraisy. 

Adapun indikator yang dipilih adalah tentang: 

3.1.1 Menjelaskan arti keperwiraan. 

3.1.2 Menunjukkan keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam 

mempertahankan kota Madinah dari serangan kafr Quraisy 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1.3 Menyebutkan contoh keperwiraan Rasulullah SAW dalam 

perang. 

3.1.4 Menjelaskan keperwiraan nabi Muhammad dalam perang 

Badar, perang Uhud dan perang Khandaq. 

2) Tahap pengembangan produk 

Dalam pengembangan materi, peneliti melakukan konsultasi 

dengan guru mata pelajaran dan beberapa phak yang kompeten dalam 

bidang SKI. Materi yang disajikan dalam buku ini bukanlah materi 

yang disajikan menjelaskan tentang konsep, tetapi materi yang 

disajikan beruba buku cerita bergambar scrapbook. Adapun prosesnya 

sebagai berikut: (a) membuat konsep buku, (b) melakukan penataan 

isi, (c) menyusun narasi (cerita), (d) pembuatan gambar penokohan 

dan peristiwa, (e) membuat ringkasan materi. 

3) Tahap uji coba produk 
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Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media yang 

dihasilkan dari tahap pengembangan sehingga bisa dilakukan 

perbaikan untuk penyempurnaan produk. Pada tahap ini terdapat dua 

langkah yaitu tahap validasi ahli dan uji coba lapangan. Validasi 

produk dilakukan dengan konsultasi kepada para ahli, yakni ahli 

desain, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Hasil penilaian dari 

validator dapat digunakan sebagai penyempurnaan produk. Setelah itu 

dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui kelayakan dan 

kemenarikan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

4) Tahap revisi produk 

Tahap ini dilakukan untuk perbaikan atau penyempurnaan media 

berdasarkan analisis data atau informasi yang diperoleh dari para ahl 

dan siswa. Apabila media pembelajaran sudah dikatakan valid maka 

peneliti tidak perlu melakukan revisi dan produk siap untuk 

diimplementasikan, namun apabila media pembelajaran belum 

dikatakan valid maka harus direvisi terlebih dahulu sebelum menjadi 

produk akhir pengembangan. 

Setelah memenuhi prosedur pengembangan media pembelajaran tersebut, 

dihasilkan media pembelajaran berupa media scrapbook (buku tempel) kelas 

V MI dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW yang valid atau layak 

digunakan. Buku ini adalah buku cerita berbasis gambar yang dilengkapi 

dengan narasi serta adegan yang menunjang. Tidak hanya itu buku ini juga 

memiliki keunggulan yaitu gambar dan narasi dibuat timbul oleh peneliti, 
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sehingga buku terlihat lebih hidup dan hal itu dapat menambah daya tarik 

siswa untuk membaca.  

Peneliti memilih menggunakan media pembelajaran berbentuk media 

scrapbook karena dilihat dari hasil lapangan selama observasi bahwa 

sebagian besar siswa merasa bosan dengan metode konvensional yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pada mata pelajaran SKI, 

yang notabenya mata pelajaran tersebut berhubungan dengan sejarah. 

Ditambah guru yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa ada media 

penunjang lain sehingga cepat menimbulkan siswa merasa bosan, padahal 

siswa pada jenjang kelas V ini masih membutuhkan hal yang bersifat konkret 

dalam proses pembelajarannya, sedangkan guru belum mampu mengantarkan 

ilustrasi ke dalam sesuatu hal yang konkret sesuai dengan yang mereka 

pikirkan. Buku ini juga bertujuan untuk membantu ilustrasi siswa dalam 

berimajinasi sehingga mereka dapat menggambarkan kembali ke masa 

Rasulullah SAW memperjuangkan agama Islam di kota Madinah dengan 

perang-perangnya. Berawal dar latar belakang ini pengembang ingin 

menciptakan buku penunjang yang efektif dan menarik sehingga berdampak 

pada hasil belajar siswa yang lebih memuaskan. 

Media scrapbook dimaksudkan untuk membantu siswa memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, selain itu pengembang juga berharap dengan 

buku ini siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa serta dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar mereka. Harapan peneliti 

yang terakhir adalah hasil pengembangan tersebut juga dapat dimanfaatkan 



83 

 

 
 

sebagai bahan pembelajaran alternatif disamping buku yang sudah disediakan 

oleh pihak sekolah dan digunakan dalam pembelajaran yang sudah 

berlangsung. 

 

B. Analisa Tingkat Kelayakan Media Scrapbook Kelas V MI Tema 

Keperwiraan Nabi Muhammad SAW 

Tingkat kelayakan media scrapbook dapat dilihat dari hasil nilai yang 

diberikan ahli validator kepada media yang peneliti kembangkan. Validasi 

dapat dilakukan melalui para pakar atau ahli yang sudah berpengalaman 

dalam bidangnya. Validasi ini dilakukan sebelum media diujicobakan kepada 

siswa. Tahap validasi, meliputi: 

3. Analisis Hasil Validasi Para Ahli 

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

Ahli materi/isi merupakan dosen atau guru yang menguasai 

pembelajaran. Pada validasi materi media pembelajaran ini dilakukan 

oleh guru yang berkompeten dalam bidang SKI yaitu Bapak Mas’udi, 

S.PdI yang saat ini berkedudukan sebagai guru SKI di MA Al-Hayatul 

Islamiyah Malang. Hasil validitas yang telah diberikan oleh ahli 

materi menunjukkan hasil presentase sebesar 82%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media scrapbook ini mempunyai nilai kualifikasi 

yang sangat baik dari segi materi atau isi, tidak diperlukan revisi yang 

besar akan tetapi tetap diadakan revisi kecil sesuai dengan komentar 
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dan saran dari ahli materi untuk menjadikan media scrapbook lebih 

baik lagi dari segi kualitas isi pembelajarannya. 

Buku tempel (scrapbook) kelas V MI tema keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW menurut ahli materi sudah valid dan layak 

digunakan karena sudah sesuai antara kurikulum, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran dengan materi 

yang ada pada buku. Begitu juga dengan komponen isi buku berupa 

ketepatan isi cerita dengan materi, keruntutan alur cerita, bahasa yang 

digunakan dalam penyajian isi cerita, ketepatan dalam penggunaan 

ilustrasi, serta kesesuaian isi materi dengan gambar sudah sesuai, 

sehingga anak dapat memperoleh pemahaman dengan baik. 

Menurut ahli materi, media scrapbook yang disajikan cukup 

menarik siswa dan siswa dapat melakukan secara mandiri sehingga 

nanti akan memberikan motivasi belajar kepada siswa. Gambar-

gambar yang ada juga akan membuat siswa merasa senang belajar 

menggunakan media scrapbook tema keperwiraan Nabi Muhammad 

SAW karena gambar yang disajikan sesuai dengan ilustrasi sejarah 

pada masa itu. 

e. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain 

Analisis desain media pembelajaran dilakukan oleh dosen yang 

berkompeten di bidang desain terutama desain dalam buku pelajaran. 

Dalam validitas desain pembelajaran, penelit memlih ibu Hj. Siti 

Annijat M, M.Pd sebagai validator desain media yang saat ini 
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berkedudukan sebagai dosen di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Hasil validitas yang telah diberikan oleh ahli 

desain menunjukkan hasil presentase sebesar 82%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media scrapbook ini mempunyai nilai kualifikasi 

yang baik dari segi desain. Walaupun media sudah termasuk dalam 

kategori baik, akan tetapi tetap diadakan revisi kecil sesuai dengan 

komentar dan saran dari ahli desain untuk menjadikan media 

scrapbook lebih layak untuk digunakan. 

Penilaian ahli desain tersebut dilihat dari beberapa aspek, yang 

pertama adalah penilaian cover atau sampul, sampul dinla sudah 

menarik dan sesuai dengan isi materi karena menurut ahli desain 

warna yang dgunakan sudah tepat dan tidak terlalu mencolok, gambar 

yang ada pada cover juga sudah disesuaikan dengan judul buku, yaitu 

keperwiraan Nabi Muhammad SAW, penggunaan jenis huruf dan 

ukurannya pun juga dinilai sudah tepat setelah melakukan revisi 

sehingga buku terlihat menarik untuk dibaca serta dipelajari. 

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media 

scrapbook (buku tempel) yang berisi gambar-gambar adegan ilustrasi 

para tokoh Islam yang sedang berperang memperjuangkan agama 

Islam sesuai dengan materi pembelajaran, dan gambar-gambar 

tersebut ditunjang dengan narasi agar siswa mudah untuk memahami 

isi dari cerita tersebut. Gambar pada media juga dinilai dapat 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
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informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar tersebut. Dari 

penilaian secara keseluruhan tentang gambar diatas maka media 

dinilai menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan visual yang 

ditampilkan serta media yang dikembangkan mampu menjadi wakil 

guru dalam menyampaikan informasi secara lebh teliti, jelas dan 

menarik.  

Dalam penggunan model dan ukuran huruf sudah sangat sesuai 

dengan siswa kelas V sehingga materi mudah untuk dibaca. Semua 

huruf menggunakan model, ukuran dan warna yang berbeda sesuai 

dengan karakter siswa sekolah dasar dan pada keseluruhan layout 

buku dinilai menarik dan sesuai dengan jiwa pada jenjang anak 

sekolah dasar. 

f. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang ada di sekolah. Dalam hal ini 

penilaian dilakukan oleh Bapak H. Asy’ari, S.Pd selaku guru mata 

pelajaran SKI di kelas V MI Al-hayatul Islamiyah Malang.  

Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran yaitu guru kelas V 

MI Al-hayatul Islamiyah Malang diperoleh hasil prosentase 90%, 

presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid 

atau layak untuk digunakan. Menurut pendapat ahli pembelajaran, 

media scrapbook dikatakan layak karena materi yang disajikan sudah 
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sesuai dengan kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasae dan 

indikator yang ada. Keseluruhan media scrapbook yang digunakan 

sudah sangat sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan sesuai dengan kemampuan menalar anak sehingga anak 

termotivasi untuk mengetahi lebih jauh. 

Begitu juga dalam aspek penokohan, setting dan amanat dinilai 

sudah sesuai dengan narasi di buku dan media juga dinilai sudah 

sesuai dengan kemampuan berfikir siswa, serta media juga sesuai 

dengan pengembangan nilai dan etika sosial anak. Dalam penggunaan 

bahasa dalam media scrapbook disesuaikan dengan bahasa yang 

mudah difahami oleh anak sehingga ketika siswa membaca maksud 

dari isi cerita tersampaikan. 

4. Analisis Hasil Angket Siswa 

Berdasarkan penilaian angket uji lapangan pada siswa diperoleh 

presentase sebesar 95,7%. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan sangat memudahkan dan menarik bagi 

siswa dalam belajar. Berikut adalah pembahasan dari paparan data hasil 

angket siswa berdasarkan tabel 4.14, sebagaimana yang akan dijelaskan 

berikut: 

Siswa merasa senang saat pembelajaran dimulai dengan menggunakan 

media scrapbook memperoleh prosentase sebesar 98,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sudah tepat bagi siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari semangat siswa untuk segera memulai pembelajaran 
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dan keinginan mereka untuk mengetahu lebih lanjut tentang media 

scrapbook yang dibawa oleh peneliti. 

Siswa tertarik mengikuti pembelajaran SKI tentang keperwiraan Nabi 

Muhammad saw. dengan menggunakan media scrapbook memperoleh 

prosentase 95,2%. Hal ini dapat dilihat dari cover buku yang sesuai 

dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad SAW. Dan oleh pengembang 

di kemas dengan warna, gambar dan tulisan yang bagus sehingga dapat 

menarik minat siswa untuk membacanya. 

Siswa merasa ingin mengetahui dan memahami lebih lanjut dari 

materi pembelajaran keperwiraan Nabi Muhammad SAW memperoleh 

prosentase 91,6%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 

sudah tepat bagi siswa. Karena pengembang mendesan buku tersebut 

dengan ilustrasi gambar yang sesuai dengan cerita sehingga siswa yang 

melihatnya berkeinginan untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut 

isi dari buku tersebut. 

Siswa merasa tertarik dengan media scrapbook materi keperwiraan 

Nabi Muhammad SAW memperoleh prosentase 95,2%. Pengemasan 

cerita yang jelas sangat menarik siswa untuk membacanya. Karena selain 

terdapat gambar yang sesuai kejadian buku tersebut juga dapat diraba 

karena gambar dan narasinya dibuat timbul oleh peneliti. Sehingga dapat 

mengaktifkan sistem sensorik anak. 

Kejelasan penyajian materi keperwiraan Nabi Muhammad saw. dalam 

media scrapbook memperoleh prosentase 97,6%. Kejelasan paparan isi 
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cerita yang disajikan didukung oleh narasi pada setiap adegan atau 

kejadian, diharapkan mampu membantu kejelasan isi cerita yang akan 

disampakan kepada siswa. 

Kualitas animasi kartun yang ditampilkan pada media scrapbook 

memperoleh prosentase 96,4%. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran ini sudah tepat bagi siswa. kualitas anmasi kartun atau 

gambar menunjukkan sudah sesuai dengan narasi yang disajikan 

sehingga siswa bisa lebih fokus dan konsentrasi kepada isi pembelajaran. 

Kualitas teks yang digunakan pada buku scrapbook memperoleh 

prosentase 95,2%. Ketepatan pemakaian jenis dan ukuran huruf 

memudahkan siswa dalam membaca isi certa yang disajikan. Jenis huruf 

yang dipaparkan dalam buku menggunakan huruf yang lebih familiar 

dengan siswa seperti huruf pada buku cerita anak pada umumnya 

sehingga siswa tertarik untuk membaca. 

Tingkat pemahaman siswa pada materi keperwiraan Nabi Muhammad 

SAW dengan menggunakan buku scrapbook memperoleh prosentase 

92,8%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sudah tepat 

bagi siswa. Dibandingkan dengan menggunakan buku dari sekolah 

tingkat pemahaman siswa lebih meningkat jika menggunakan buku 

scrapbook ini. Hal itu dikarenakan dalam buku scrapbook materi tentang 

keperwiraan Nabi Muhammad SAW lebih jelas dan dibandingkan buku 

di sekolah ilustrasi kejadian di buku scrapbook lebih nyata dan lebih 

banyak. 
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Rasa ingin tahu siswa terhadap buku scrapbook memperoleh 

prosentase 95,2%. Hal itu dikarenakan buku scrapbook di kemas dengan 

warna, gambar dan tulisan yang bagus sehingga dapat menarik minat 

siswa untuk membacanya. Dari minat siswa tersebut akan menimbulkan 

rasa ingin tahu lebih dalam mengenai isi buku scrapbook. 

Kejelasan cerita yang disajikan dalam buku scrapbook memperoleh 

prosentase 98,8%. Hal ini bisa dilihat dari narasi yang disajikan tidak 

menyimpang dari kompetensi dasar serta indikator yang telah dibuat. 

Pengembang mengambil materi dari buku siswa dan lebih dikembangkan 

lagi menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.  

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa media scrapbook menarik 

dan layak digunakan oleh siswa dan buku tersebut dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa serta dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa. 

 

C. Analisa Tingkat Kelayakan Media Scrapbook Kelas V MI Tema 

Keperwiraan Nabi Muhammad SAW 

Tidak dipungkiri bahwa pengajaran dengan media gambar bisa lebih 

efektif dari pada ceramah, karena terkadang kemampuan visual anak-anak 

lebih baik daripada auditorinya. Hal inilah yang kemudian membuat penulis 

juga membahas gambar sebagai media untuk dianalisis secara semiotik. 
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Tujuannya untuk mengungkap makna dan nilai-nilai edukatif yang 

terkandung di dalamnya.
39

 

Media scrapbook ini dikembangkan dengan tujuan untuk membantu 

siswa dalam proses pembelajaran SKI tingkat MI kelas V khususnya di 

sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah. Seperti pendapat Heru Kurniawan bahwa 

selain bahasa, gambar juga menjadi media belajar yang tidak bisa dilepaskan 

dari anak.
40

 Dengan adanya media scrapbook ini diharapkan bisa memberikan 

pengaruh kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman materi. 

Efektifitas media scrapbook ini di ukur dengan melakukan tahap pre-test 

dan post-test  melalui uji t yang diimplementasikan terhadap siswa kelas V 

MI Al-Hayatul Islamiyah yang berjumlah 21 siswa. Sebelum produk 

digunakan, masing-masing siswa melakukan pre-test untuk mengetahui 

seberapa dalam pemahaman siswa terhadap materi keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW. Selanjutnya melakukan post-test terhadap 21 siswa setelah 

siswa mendapat pembelajaran menggunakan produk pengembangan berupa 

media scrapbook. 

Adapun hasil pre-test dan post-test berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 53,7 dan rata-rata nilai post test adalah 

83,4. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test lebih baik dari nilai pre-test. 

                                                             
39

 Heru Kurniawan, Sastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiologi, hingga 

Penulisan Kreatif, (Purwokerto: Graha Ilmu, 2009), hlm. 39 

40
 Ibid, hlm. 37 
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Jadi ada perbedaan yang signfkan terhadap penggunaan media pembelajaran 

yang telah dikembangkan. 

Perbedaan yang signifkan juga dibuktikan pada hasil perhitungan uji t 

yang menjelaskan bahwa thitung > ttabel. Perolehan thitung mendapatkan hasil 

17,05 dengan uji hipotesis taraf signifikan 0,05 (5%), sedangkan pada tabel 

distribusi t taraf signifikan 0,05 (5%) dengan derajat koefisien (dk = 20) 

menunjukkan nilai 2,09 yang disebut dengan ttabel. 

Dari hasil perolehan thitung dan ttabel dapat dilihat bahwa Ha diterima 

katena thitung lebih besar daripada ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifkan antara sebelum dan sesudah menggunakan 

media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V dengan tema keperwiraan 

Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dilihat dari hasil rata-rata nilai post-test 

siswa kelas V MI Al-Hayatul Islamiyah menunjukkan angka 83,4 yang 

berada dalam kualifikasi baik, dan berada di atas nilai KKM mata Pelajaran 

SKI sebesar 75. 

Melihat nilai rata-rata post-test siswa lebih besar daripada pre-test siswa, 

dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan media scrapbook 

pembelajaran SKI menjadi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa, serta dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan media dan uji coba terhadap media 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis media scrapbook 

pada materi keperwiraan Nabi Muhammad SAW kelas V MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang, dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Hasil produk pengembangan yang dikembangkan adalah berupa media 

scrapbook (buku tempel) dengan tema keperwiraan Nabi Muhammad 

SAW untuk menngkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Al-Hayatul 

Islamiyah Malang. 

2. Media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V MI materi keperwiraan 

Nabi Muhammad SAW. Telah memenuhi uji kelayakan oleh para 

validator ahli, diantaranya hasil validasi oleh ahli materi mencapai tingkat 

presentase 82%, hasil validasi oleh ahli desain media 82%, dan hasil 

validasi oleh ahli pembelajaran SKI mencapai tingkat presentase 90%. 

Sedangkan dari analisis angket siswa mencapai tingkat presentase 95,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa media scrapbook yang peneliti kembangkan 

sudah memenuhi uji kelayakan dan uji kemenarikan sehingga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Efektifitas media scrapbook dapat dilihat dari perbedaan nilai pre-test dan 

post-test siswa. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 
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53,7 dan rata-rata nilai post test adalah 83,4 yang kemudian dihitung 

menggunakan uji t-test dengan perolehan hasil thitung > ttabel atau  17,05 > 

2,09 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Media scrapbook yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas V. Ada beberapa saran 

yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis media 

scrapbook ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas V MI yang 

dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh 

karena itu, dalam penggunaan media ini hendaknya didukung oleh 

sumber-sumber belajar lain yang relevan dengan materi pelajaran. 

2. Guru yang menggunakan media scrapbook pada mata pelajaran SKI kelas 

V MI yang dikembangkan ini sebaiknya terlebih dahulu mencoba 

memahami isi materi sebelum mengajarkannya kepada siswa. 

3. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan 

materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) dan ditambah dengan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik materi. 
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LAMPIRAN XI : RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Madrasah  : MI  

Matapelajaran   : SKI 

Kelas/Semester  : V/1 

Materi Pokok : Keperwiraan Nabi Muhammad saw dalam 

mempertahankan Kota Madinah dari serangan kafir 

Quraisy 

Alokasi Waktu  : 2 JP 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar,melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Meyakini kebenaran dari Allah 

SWT. walaupun banyak tantangan 

yang harus dihadapi sebagai 

implementasi nilai-nilai dakwah 

Rasulullah di tahun-tahun awal 

 



 
 

 
 

kenabian. 

 

2.1 Bersikap tabah menghadapi 

cobaan dalam menyampaikan 

kebenaran sebagai bentuk 

meneladani ketabahan Nabi 

Muhammad saw. dan para 

sahabatnya dalam berdakwah 

3.1 Mengetahui  keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW dalam 

mempertahankan kota Madinah 

dari serangan kafir Quraisy 

3.1.1 Menjelaskan arti keperwiraan 

3.1.2 Menunjukkan keperwiraan Nabi 

Muhammad saw.  dalam 

mempertahankan kota Madinah dari 

serangan kafir Quraisy dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.1.3 Menyebutkan contoh keperwiraan 

Rasulullah dalam perang 

3.1.4 Menjelaskan keperwiraan nabi 

Muhammad dalam perang Badar, 

perang Uhud dan perang Khandaq. 

 

4.1 Menceritakan keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW dalam 

mempertahankan kota Madinah 

dari serangan kaum kafir Quraisy. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan arti keperwiraan dengan baik dan benar 

2. Peserta didik  dapat/mampu menceritakan keperwiraan Nabi Muhammad 

saw dalam mempertahankan kota Madinah dengan berani, baik, dan benar 

3. Peserta didik dapat menyebutkan keperwiraan nabi Muhammad dalam 

perang-perangnya dengan baik dan benar  

4. Peserta didik dapat menceritakan keperwiraan nabi Muhammad dalam 

perang-perangnya yaitu perang Badar, perang Uhud dan perang Khandaq 

dengan baik dan benar  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Keperwiraan 

Perwra berarti berani atau pahlawan. Berani untuk berbuat kebaikan, 

membela kebenaran, membela bangsa dan negara. Keperwiraan berarti 

keberanian atau kepahlawanan. Sikap perwira sangat dibutuhkan untuk 

mempertahankan negara dari serangan musuh. 



 
 

 
 

2. Keperwiraan Nabi Muhammad Saw. dalam Mempertahankan Kota 

Madinah 

Keperwiraan Rasulullah saw. dibuktikan dalam berbagai peperangan 

mempertahankan kota Madinah dari serangan kafir Quraisy.  

Contoh keperwiraan Rasulullah dalam perang di antaranya adalah 

keberanian, keyakinan, sikap pantang menyerah, menghargai usul atau 

pendapat orang lain, mengutamakan kepentingan bersama, selalu 

berlindung kepada Allah. 

3. Perang Badar adalah perang pertama antara kaum muslimin dengan kaum 

kafir qurais.Perang badar disebabkan oleh anggapan kaum kafir qurais 

bahwa kaum muslimin akan menganggu perniagan mereka ke 

Syam.Perang badar terjadi pada tahun 2 hijriyah.Jumlah pasukan kafir 

seribu orang.Pasukan muslim 313 orang.Nabi Muhammad sebagai 

pemimpin kaum muslim.Abu Jahal pemimpin kaum qurais.Perang 

dimenangkan oleh kaum muslimin 

4. Perang Uhud adalah perang yang disebabkan oleh kekalahan kaum qurais 

dalam perang badar.Kaum kafir dipimpin oleh abu Sofyan.Jumlah pasukan 

kaum kafir 3.000 orang.Jumlah kaum musli  1.000 orang.Kaum muslim 

kalah dalam perang uhud akibat tidak kedisiplinan dan tidak ketaatan pada 

pemimpin atau pada nabi. 

5. Perang Khandaq disebabkan oleh hasutan orang-orang yahudi terhadap 

kabilah untuk bersama-sama memerangi nabi Muhammad. Pasukan 

muslim berjumlah 3.000 tentara.Kaum kafir berjumlah 10.000 

tentara.Peperangan dimenangkan kaum muslim 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Diskusi kelompok, tanya jawab dan ceramah, NHT (Numbering Head 

Together) 

 

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Scrapbook 

2. Alat/Bahan: kertas, spidol 

3. Sumber Pembelajaran: buku SKI kelas V, LKS, dan internet 

 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 

 Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik 

memimpin doa 

 Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal peserta didik 

melalui absensi 



 
 

 
 

 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 

akan dicapai 

 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksnakan 

 Guru memberikan pre-test 

 Guru membentuk kelompok diskusi 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit)  

 Mengamati 

 Peserta didik mengamati buku scrapbook yang diberikan oleh guru 

 Peserta didik membaca sejarah tentang keperwiraan nabi 

Muhammad dalam perang Badar, perang Uhud dan perang 

Khandaq secara berkelompok 

 

 Menanya  

 Guru menjelaskan sedikit tentang keperwiraan nabi Muhammad 

dalam perang Badar, perang Uhud dan perang Khandaq 

 Peserta didik bertanya jawab tentang keperwiraan nabi Muhammad 

dalam perang Badar, perang Uhud dan perang Khandaq  

 Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru tentang 

keperwiraan nabi Muhammad dalam perang Badar, perang Uhud 

dan perang Khandaq 

 

 Eksplorasi/eksperimen 

 Masing-masing kelompok berdiskusi tentang keperwiraan nabi 

Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 

 Masing-masing kelompok menggali sejarah tentang keperwiraan 

nabi Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 

 

 Mengasosiasi 

 Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan keperwiraan nabi 

Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 

 

 Mengkomunikasikan  

 Guru menggunakan NHT untuk menunjuk salah satu perwakilan 

kelompok untuk maju ke depan 

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi 

keperwiraan Nabi Muhammad saw untuk mengetahui pemahaman 

siswa 



 
 

 
 

 Secara bergantian siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru 

 

3. Penutup (10 menit): 

 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 

 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 

pembelajaran 

 Guru mengadakan post test 

 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 

dan sosial 

 Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan 

berjabat tangan 

 

 

Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Praktikan 

   

   

Asy’ari, S.Pd  Karisma Novitasari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN XII : MEDIA SCRAPBOOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN X 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP MAHASISWA 
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